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ABSTARK

Logoterapi adalah salah satu aliran modern yang
bercabang didalam psikologi humanistik, dengan upaya
penyembuhan atau pengobatan melalui penemuan makna hidup dan
pengembangan hidup bermakna. Kemudian dapat digambarkan
sebagai corak psikologi dan psikoterapi yang mengakui adanya
dimensi kerohanian pada manusia selain dimensi raga dan jiwa,
serta beranggapan bahwa makna hidup dan hasrat hidup bermakna
merupakan motivasi utama manusia dalam meraih taraf kehidupan
yang bermakna. Dalam kehidupan walaupun makna hidup itu ada
di dalam diri individu tersebut, namun tidak sedikit manusia yang
menyedari sehingga perlu ada perantara atau bantuan orang lain
untuk membantu membimbingnya dalam menyadari akan makna
hidup tersebut. Permasalahan pokok pada penelitian ini adalah
untuk mencari bagaimana pandangan konseling islam terhadap
logoterapi tersebut. Khususnya apabila logoterapi ini diguna pakai
dalam melaksanakan konseling islam. Penelitian ini pertama
bertujuan, untuk mengkaji bagaimana pandangan islam terhadap
makna hidup dan hidup bermakna. Kedua untuk mengkaji
pandangan konseling islam terhadap pemikiran Viktor E. Frankl
tentang logoterapi. Dan yang ketigai unutk mengkaji konsep
logoterapi dalam meningkatkan kebermaknaan hidup di tinjau
menurut konseling islam. Untuk memperkuatkan penelitian ini,
peneliti menggunakan metode analisis deskriptif, dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber
data primer yang diperoleh dari pemikiran Viktor E. Frankl tentang
logoterapi. Peneliti juga mengumpulkan data dengan menggunakan
penelitian kepustakaan (library research). Teknik analisis yang
peneliti gunakan adalah content analysis (analisis isi). Hasil
pembahasan yang peneliti peroleh pertama makna hidup
pandangan islam adalah tujuan bagi seseorsng, manakala hidup
bermakna pula perkara baik yang harus dilakukan. Kedua
pandangan konseling islam terhadap pemikiran Viktor E. Frankl
tentang logoterapi mempunyai kesamaan dalam pelaksanaannya.
Ketiga yang dapat dilihat konsep logoterapi dalam meningkatkan
kebermaknaan hidup ditinjau menurut konseling islam adalah
sama-sama dikatakan sejalan dalam membantu Kklien untuk

X



meningkatkan dan menemukan makna hidup yang bahagia bagi
seseorang.

Kata Kunci : Logoterapi, Makna Hidup dan Konseling Islam
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam kehidupan sesorang seringkali tidak dapat
dihindari terjadinya berbagai peristiwa tragis yang menimpa
dirinya, keluarga dan lingkungan, seklipun usaha pencegahan telah
dilakukan secara serius dan upaya penanggulangannya pun telah
dilakukkan secara maksimal mungkin. Di antara peristiwa-
peristiwa tragis itu adalah kegagalan dalam mencapai tujuan yang
diharapkan, kehilangan orang-orang yang disayangi, berpisah
dengan orang yang dicintai, mengalami kecelakaan, menderita
cacat kekal, mengidap penyakit yang sulit disembuhkan,
kehilangan pekerjaan, kehamilan yang tidak diinginkan, mengalami
keguguran kandungan, terkurung di penjara, kebangkrutan usaha,
menunggu saat-saat kematian, perceraian, kemiskinan dan beragam

lagi musibah yang lainnya.



Orang-orang yang mengalami gangguan yang telah
digambarkan di atas, banyak yang tidak mampu mengatasi
kesulitan-kesulitan yang menimpa dirinya. Tetapi tidak sedikit juga
di antara mereka yang mampu dan berhasil untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan dan perasaan-perasaan tidak menyenangkan
akibat gangguan tersebut. Mereka yang mampu untuk merubah
kondisi penghayatan dirinya dari penghayatan hidup tidak
bermakna (meaningless) menjadi bermakna (meaningful). Bahkan
di antara mereka yang berjaya mencapai prestasi tinggi, yaitu
dengan menemukan hikmah di sebalik penderitaannya itu (meaning
in suffering) dan ganjaran (reward) dari hidup yang bermakna
adalah kebahagiaan (happiness).!

Kebermaknaan hidup sering dikaitan dengan suatu
keadaan yang di mana seseorang itu dapat menjalini kehidupannya
dengan aman, damai dan bahagia.Disisi lain, kebermaknaan hidup
dapat diwujudkan dalam sebuah keinginan sehingga menjadikan
seseorang itu berguna untuk orang lain dan keinginan untuk bebas

dari dibelengku oleh masalah merupakan usaha untuk memperoleh

! Endang Kartikowati, S.Ag. dan Dr. Zubaedi, M.Ag., M.Pd,
Psikologi Agama & Psikologi Islami, (Jakarta: Kencara Prenada Group, 2016),
him. 31.



kehidupan yang bahagia. Namun tidak banyak yang beranggapan
bahawa kebahagiaan itu juga dapat ditemukan walaupun didalam
keadaan yang kurang baik. Apabila keinginan itu tidak dapat
dipenuhi, maka seseorang itu akan berasa dirinya tidak bermakna
dan kurang percaya diri.

Proses pencarian makna telah dialami oleh Viktor E.
Frankl, seorang pemuka psikiater di Eropah. Melalui pengalaman
yang dialaminya di kamp-kamp Nazi sewaktu berlakukannya
perang dunia Il. Viktor E. Frankl adalah salah satu dari ribuan
tawanan tentera Nazi. Selama ia menjadi tawanan itulah, Frankl
dapat pembuktian bahwa suatu makna dapat ditemukan baik dalam
bahagia atau derita.

Frankl menuliskan semua pengalamannya selama di
kamp-kamp Nazi itu di dalam sebuah buku yang berjudul ‘“‘from
Death Camp to Existensialism” kemudian dirubah menjadi “Man’s
Search for Meaning”. Frankl juga menuliskan banyak buku-buku
dan penulisannya tentang makna hidup, yang ternyata mendapat
sambutan yang baik dari kalangan ilmuwan. Teori dan pandangan

Frankl seputar makna hidup itu dikenal dengan nama Logoterapi.



Kata logo berasal dari bahasa Yunani Logos yang berarti
“makna”. Logoterapi yang lazimnya dikenal sebagai “ Aliran
Psikoterapi Ketiga dari Wina,” memusatkan perhatiannya pada
makna hidup dan upaya manusia untuk mencari makna hidup
tersebut. Logoterapi percaya bahwa perjuangan untuk menemukan
makna dalm hidup seseorang merupakan motivator utama tersebut.?

Hasrat hidup bermakna merupakan motivator utama
dalam kehidupan ini. Manusia memiliki kebebasan dalam upaya
menemukan makna hidup, yakni melalui karya-karya yang
diciptakannya, hal-hal yang diambil dalam sesuatu keadaan dan
penderitaan yang tidak mungkin terelakkan. Manusia dihadapkan
dan diorientasikan kembali kepada makna, tujuan dan kewajiban
didalam hidupnya. Kehidupan tidak selalu memberikan kesenangan
dan ketenteraman, tetapi senantiasa mewujudkan seseuatu yang
harus dijalani.. Tujuan hidup bukanlah ~ untuk mencapai
keseimbangan tanpa tegangan, melainkan sering dalam kondisi

tegangan antara yang dihayati saat ini hingga pada masa depan.®

2 H.D. Bastaman. Logosterapi : Psikologi Untuk Menemukan Makna
Hidup dan Meraih Hidup Bermakna. Jakarta: Pt.Grafindo Persada. 2007. HIm. 5

3 H.D. Bastaman. Logosterapi : Psikologi Untuk Menemukan Makna
Hidup dan Meraih Hidup Bermakna,..... HIm. 16



Selanjutnya Frankl menyatakan bahwa makna hidup
selalu berhubungan dengan sikap optimisme seseorang dalam
menjalani kehidupannya, baik dalam keadaan senang maupun
dalam keadaan menderita. Makna hidup adalah suatu keadaan
penghayatan hidup yang penuh makna dan membuat individu
merasakan kehidupannya lebih bahagia, lebih berharga, lebih
bermakna dan memiliki tujuan untuk dipenuhinya.Jika makna
hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat penting, berharga,
bernilai serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga
layak dijadikan tujuan dalam kehidupan (the purpose in life), yang
mana apabila hal ini berhasil dipenuhi akan menyebabkan
seseorang merasakan kehidupannya yang berarti dan pada akhirnya
akan menimbulkan perasaan bahagia (happiness).*Frankl percaya
bahwa tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang lebih efektif dalam
membantu seseorang untuk bertahan hidup, bahkan dalam kondisi
terburuk sekalipun, selain kesadaran dirinya sendiri bahwa
hidupnya memiliki makna.

Sedangkan konseling islam adalah aktivitas pemberian

bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individu yang meminta

#1bid,... hIm. 45



bimbingan (klien), dalam hal bagaimana seharusnya seorang klien
dapat mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaannya,
keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematika
hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri
yang berpandukan kepada Al-Quran dan As-Sunnah Rasulullah

SAW. (Adz-Dzaky,2002: 189)° Firman Allah SWT :
o b agd o s daual) dlae Sl g AaSally el ) Juan ) g
cOndigalls ale) s g alis e dia G ple) s dly ) o) sl
(125 : d=all)
Artinya : ‘“Ajaklah orang-orang kepada Tuhanmu dengan dengan
pelajaran yang baik serta bantahlah hikmah dan mereka dengan
cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia telah
mengetahui tentang siapa saja yang telah tersesat dari jalannya dan
Dia pun lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.
(Q.S. An-Nahl : 125)°

Ayat di atas menjelaskan tentang teori atau metode yang

dipakai oleh konseling islam dalam membimbing, mengarahkan

5 Annur Rahim Fagih. Bimbingan dan Konseling Dalam Islam.
(Yogyakatra : Ull Press. 2001). him. 12.
¢ Al-Quran Surat An-Nahl : 125



dan mendidik untuk menuju kepada perbaikan, perubahan dan
pengembangan yang lebih positif dan mencapai kebahagiaan. Di
sini dapat diketahui bahwa pada dasarnya dalam tiap diri manusia
telah dikurnia kemampuan dasar kejiwaan yang mengandung
kemungkinan untuk berkembang ke arah tingkat perkembangan
hidup yang menguntungkan.

Selain itu terdapat juga ayat Al-Quran yang terkait rapat
dengan pendekatan teknik logoterapi ini dalam menemukan makna
hidup seseorang, dan membuka minda kepada seseorang bagi
memerhatikan pada kehendak yang ingin dilakukan. Firman Allah
SWT :

(11200 Gl pias fda) s iland
Artinya :“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu
kaum, sebelum kaum itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri
mereka”. (Q.S. Ar-Rad’du : 11)’

Berdasarkan ayat tersebut ia menerangkan bahwa setiap
yang berlaku terhubung dengan apa yang kita lakukan. Seseorang
itu menginginkan kehidupan yang aman dan bahagia, tetapi ianya

tergantung bagaimana seseorang itu menjalani kehidupannya

7 Al-Quran Surat Ar Rad’du Ayat 11



sehari-hari dalam mencapai kebahagiaan tersebut. Walaupun dalam
keadaan yang buruk atau menegangkan ia dapat juga menemukan
kebahagiaan dalam hidupnya selepas ia dapat menangani
ketegangan yang dialaminya.

Berbicara tentang konseling Islam, maka pastinya tidak
terlepas dari Al-Quran dan Al-Hadits, karena keduanya merupakan
sumber pedoman utama bagi hidup ummat Islam dan menjadi
landasan utama dalam konseling Islam. Dari Al-Quran dan Al-
Hadits itulah gagasan, tujuan dan konsep-konsep konseling Islam
bersumber. Dengan dijadikannya Al-Quran dan Al-Hadits sebagali
sumber dan landasan utama dalam konseling Islam, maka
konseling Islam itu juga dapat dijadikan sebagai media untuk
berdakwah. Karena materi-materi dakwah juga bersumberkan pada
Al-Quran dan Al-Hadits. Di samping itu, konseling Islam dan
dakwah mempunyai tujuan yang sama, yaitu untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat.®

Dengan melihat pemaparan di atas, maka konseling

Islam dan menemukan hidup bermakna, dalam hal ini dapat

8 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan
Konseling Islami, (Yogyakarta: Ull Presss, 1992), him. 5.



dikatakan mempunyai kaitan dengan pemikiran Viktor E. Frankl
tentang logoterapi. Karena seperti yang telah disebutkan diatas,
bahwa kemauan akan arti atau pencarian makna hidup dapat
menimbulkan ketegangan yang justru merupakan pra syarat untuk
mandapatkan atau menemukan makna hidup. Jika logoterapi dapat
berimplikasi terhadap menemukan makna hidup, maka nampaknya
logoterapi  baik dari teorinya atau tekniknya juga dapat
diaplikasikan dalam menemukan makna hidup bagi seseorang.
Untuk mengetahui adakah teori atau konsep yang dibawa didalam
logoterapi mempunyai kesamaan atau perbedaan didalam konseling
islam, maka perlu dijawab dalam penelitian ini.

Untuk mengetahui keberhasilan layanan konseling
adalah ketika konselor dapat meyakinkan klien bahwa perilakunya
itu benar atau salah dan klien akan mudah berubah jika disentuh
lewat kepercayaan yang dianutnya. Dalam memecahkan
permasalahannya konselor hanyalah mampu memberikan bantuan
dan dorongan dari segi informasi sahaja, tetapi klien itu sendiri
akan memutuskan jawaban atau melakukan sesuatu yang akan
menyelesaikan  permasalahannya. Dengan melihat kondisi

masyarakat di Malaysia ataupun Indonesia, mayoritasnya adalah
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yang menganut ajaran Islam, maka dalam menyelesaikan suatu
permasalahan tentunya akan lebih meyakini Al-Quran dan Al-
Hadits sebagai pedoman hidup. Realitanya banyak klien yang
beragama Islam tidak mendapatkan pelayanan yang berlandaskan
apa yang di ajarkan oleh agama Islam. Oleh kerana itu, teknik
eksistensial humanistik yang telah dikenal di dunia Barat termasuk
teknik logoterapi dalam konseling perlu pengkajian lebih
mendalam dan komprehensif di dalam pelayanan konseling islam
sesuai dengan pengembangan zaman sekarang. Supaya masyarakat
yang menganut agama islam mendapat pelayanan yang
berlandaskan ajaran Islam, walaupun berpandukan teori atau teknik
yang dilahirkan oleh orang Barat.

Jika memang logoterapi banyak kesesuaiannya dengan
ajaran Islam, maka memunculkan asumsi bahwa; nampaknya
banyak ajaran logoterapi yang dapat dijadikan sebagai materi
dalam berdakwah, meskipun tidak semuanya. Dengan kata lain,
prndakwah harus memilah-milah segala yang terdapat didalam
logoterapi yang sesuai dengan Al-Quran dan Al-Hadits, karena

logoterapi tidak sepenuhnya bersifat Islami.
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Untuk ini penelitian ini akan mengkaji lebih jauh tentang
bagaimana pandangan Islam terhadap pemikiran Viktor E. Frankl
tentang logoterapi, dengan melihat persamaan, perbedaan dan
pertentangan di antara keduanya. Disamping itu, penelitian ini juga
akan mencuba menggali lebih dalam tentang apakah Islam mengisi,
melengkapi dan meluruskan konsep-konsep logoterapi yang
dikemukakan oleh Viktor E. Frankl. Justeru itu peneliti ingin
mengkaji pemikiran Viktor E. Frankl tentang logoterapi dalam
menemukan makna hidup, ditinjau menurut konseling Islam.

Jika teknik “logoterapi” dalam eksistensial humanistik
di atas dikaji menurut konseling Islam, maka terdapat banyak
konsep yang perlu ditinjau bagi memberi kefahaman yang baik
kepada klien bahwa teknik ini mempunyai kesamaan menurut
ajaran Islam. Oleh kerana itu, penelitian ini mengkaji masalah
pendekatan teknik logoterapi dalam upaya meningkatkan
kebermaknaan hidup di tinjau dari konseling Islam.

Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena logoterapi
terkonsep dari penderitaan yang dialami sendiri oleh Frankl
sewaktu menjadi tawanan tentera NAZI selama tiga tahun. Dari

situlah, Frankl menuntut manusia untuk bersikap optimis dalam
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menghadapi penderitaan dan berusaha menemukan hikmah
disebalik penderitaan yang dialami. Pemikiran-pemikirannya
memberi inspirasi bagi manusia modern dalam menemukan makna
dan tujuan hidup yang sesungguhnya.
B. Rumusan Masalah
Fokus masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan.Seperti pembahasan diatas penulis ingin
mengkaji ~ bagaimana  logoterapi  dalam  meningkatkan
kebermaknaan hidup menurut konseling islam.Berdasarkan fokus
masalah ini dapat dijabarkan menjadi beberapa pokok pertanyaan
penelitian, sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan islam terhadap makna hidup dan
hidup bermakna ?
2. Bagaimana pandangan konseling islam terhadap
pemikiran Viktor E. Frankl tentang logoterapi?
3. Bagaimana konsep logoterapi dalam meningkatkan

kebermaknaan hidup di tinjau menurut konseling Islam?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini mengenai logoterapi dalam
meningkatkan kebermaknaan hidup menurut konseling islam
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pandangan islam terhadap makna
hidup dan hidup bermakna.

2. Untuk mengetahui pandangan konseling islam terhadap
pemikiran Viktor E. Frankl tentang logoterapi.

3. Untuk mengetahui  konsep  logoterapi  dalam
meningkatkan kebermaknaan hidup di tinjau menurut
konseling Islam.

D. Signifikasi Penelitian

Adapun beberapa manfaat daripada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pembaca, menambah
wawasannya dalam  bidang pengetahuan dan
meningkatkan ~ pengetahuan  khususnya  tentang
logoterapi dalam meningkatkan kebermaknaan hidup

dan memperkaya ilmu tentang konseling islam.
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan keilmuan atau menjadi bahan
pertimbangan dan terapi alternatif bagi para konselor
muslim dalam pelaksanaan konseling Islam serta dapat
dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lainnya.

E. Hasil Kajian Terdahulu
Ada satu kajian yang menjadi referensi bagi penulis kali
ini, namun ada beberapa poin vital yang diambil sebagai
komperatif minor antara hasil penelitian sudah ada dengan judul
skripsi yang menjadi kajian penulis yaitu:
1. M. Faig Al Wafiri (2008), Terapi Fitrah
(Memodifikasi Logoterapi Berdasarkan Tazkiyatun
Nafs Al Ghazali), Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang, 5 Juli 2008.

Satu hal yang menarik untuk dijadikan
komperatif penelitian ini dengan judul skripsi penulis
adalah logoterapi dengan kajian lebih mendalam
mengenai tersebut. Pada kesimpulan penelitian ini
dinyatakan komparasi antara logoterapi Frankl dan

tazkiyatun nafs Al Ghazali bahawasanya hidup
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manusia di dunia ini ternyata bukanlah sekadar
hidup, akan tetapi mempunyai makna hidup dalam
menjalani hidupnya, yaitu untuk beribadah dan
menjadi khalifah di muka bumi ini. Di sini peneliti
ingin melihat logoterapi ditinjau menurut konseling
islam. Skripsi tersebut menjadi panutan kecil dalam
menyiapkan penelitian ilmiah ini.
F. Definisi Operasional
Untuk memberikan gambaran yang jelas sehubungan
dengan penelitian ini serta menghindari salah tafsir agar
permasalahan tidak kabur, maka dalam penelitian ini diberikan
penegasan istilah untuk membatasi ruang lingkup objek penelitian,
yaitu:
1. Teknik Logoterapi
Teknik adalah cara membuat sesuatu atau melakukan
sesuatu yang berkenaan dengan kesenian atau metode atau sistem

pengajaran sesuatu.®

9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pusat Bahasa: Edisi Keempat, (Jakarta; Gramedia Puntaka Utama; 2006), him
1422,
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Kata logoterapi (Logoteraphy) berasal dari dua Kata,
yaitu logo berasal dari bahasa Yunani logos yang berarti makna
atau meaning dan juga rohani. Adapun kata terapi berasal dari
bahasa Inggris theraphy yang artinya penggunaan teknik-teknik
untuk menyembuhkan dan mengurangi atau meringankan suatu
penyakit. Jadi kata logoterapi artinya penggunaan teknik untuk
menyembuhkan dan mengurangi atau meringankan suatu penyakit
melalui penemuan makna hidup.°

Teknik Logoterapi menurut penulis adalah suatu terapi
yang digunakan untuk menyembuhkan atau mengurangi suatu
penyakit menemukan kebermaknaan hidup seseorang agar dapat
menjalani kehidupannya dengan bahagia dan lebih bermakna.

2. Hidup bermakna

Makna hidup adalah hal-hal yang di anggap penting dan
berharga serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga
layak dijadikan tujuan hidup. Bila hal itu berhasil dipenuhi akan

menyebabkan seseorang merasakan kehidupan yang berarti dan

10 prof. Adolfo Lippi, CP, Salib & Penyembuhan, (Yogyakarta:
Kanisius, 2006), him. 68.
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pada akhirnya akan menimbulkan perasaan bahagia (Bastaman,
1996).

Makna hidup menurut pandangan Viktor Frankle (1970),
makna hidup harus dilihat sebagai suatu yang sangat subjektif
karena  berkaitan dengan  hubungan individu  dengan
pengalamannya dalam dunia ini, meskipun makna hidup ini sendiri
sebenarnya suatu yang sangat obyektif, artinya benar-benar ada dan
dialami dalam kehidupan.*

3. Konseling Islam

Konseling Islam adalah (al-irsyad al-Islamiy) bermakna
petunjuk yang Islami, yakni memberikan pemahaman, pengarahan
dan petunjuk bagi orang-orang Yyang sesat, dalam bentuk
memberikan pertimbangan, pandangan, pemikiran, orientasi
kejiwaan, etika dan penerapannya sesuai dengan ajaran Islam

Koseling islam dapat diartikan sebagai proses pemberian

bantuan kepada seseorang yang memiliki masalah dari segi lahiriah

11 Randro DS Beyond Border Communication & History, Jakarta:
STIKOM The London School of Public Relations,2010 him 302
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maupun batiniah yang berlandaskan Al-Quran dan sunnah
Rasulullah S.A.W.*2

Konseling Islam adalah (al-irsyad al-Islamiy) bermakna
petunjuk yang Islami, yakni memberikan pemahaman, pengarahan
dan petunjuk bagi orang-orang Yyang sesat, dalam bentuk
memberikan pertimbangan, pandangan, pemikiran, orientasi

kejiwaan, etika dan penerapannya sesuai dengan ajaran Islam.*®

12 Annur Rahim Fagih. Bimbingan dan Konseling Dalam Islam.
(Yogyakatra : Ull Press. 2001). him. 12.

13 Dr. M. Jamil Yusuf, M.Pd. Model Konseling Islami. Edisi Pertama
Aceh : Arraniry Press dan Lembaga Naskah Aceh (NASA). 2012. him. 10



BAB Il
KAJIAN TEORITIS

A. LOGOTERAPI SEBUAH PENDEKATAN MENEMUKAN
MAKNA HIDUP

1. Sejarah Singkat Kehidupan Viktor E. Frankl

Viktor Emil Frankl dilahirkan di Wina pada tanggal 26
Maret 1905. Beliau berasal dari keluarga Yahudi kelas menengah
yang menempuh asimilasi dengan kehidupan masyarakat Austria.
Nilai-nilai dan kepercayaan Yudaisme berpengaruh kuat atas diri
Frankl. Pengaruh ini ditunjukkan antara lain oleh minatnya Frankl
yang besar pada persoalan spiritual, khususnya tentang persoalan
mengenai makna hidup. Di tengah suasana kehidupan yang
memperhatikan nilai-nilai keagamaan itulah, Frankl menjalani
sebagian besar kehidupan dan pendidikannya. Dari pendidikan

dasar hinggalah pendidikan tinggi.**

14 E. Koeswara. Logoterapi. Yogyakarta: Kanisius. 1998. him. 12

19
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Viktor Emil Frankl adalah Profesor dalam bidang
neurologi dan psikiatri di The University of Vienna Medical School
dan guru besar luar biasa di dalam bidang Logoterapi pada U.S
International University. Dia adalah pendiri apa yang menjadi
kebiasaan disebut dengan madzhab ketiga psikoterapi dari Wina
(setelahpsikoanalisis Sigmund Freud dan psikologi individu Alfred

Adler), yaitu aliran logoterapi.'®

Frankl meraih gelar Dokter dalam perobatan (M.D) pada
tahun 1930, dan Doktor Filosofi (Ph.D) pada tahun 1949, keduanya
dari Universitas Vienna. Disamping itu, dia juga mendapatkan
gelar Honoriskausa dara Universitas di seluruh dunia yang
jumlahnya lebih dari 120. Dia menjadi pembicara terhormat pada

United States International University di San Diego.

Selain itu, Frankl juga menjadi Profesor tamu di
Harvard, Duqguesne, dan Southen Methodist Univercities. Dia
menerima beberapa gelar kehormatan dari Loyola University di
Chicago, Edgecliff, Rockford College dan Mount Mary College,

serta dari universitas-universitas Brazil, Venezuela, dan Afrika

15 Viktor Frankl. Logoterapi. Yogyakarta : Kreasi Wacana. 2003. him. 4



Selatan. Dia menjadi dosen tamu di berbagai universitas di seluruh
dunia. Dia juga menjabat sebagai presiden di Austrian Medical
Society of Psychotherapy serta anggota kehormatan di Austrian

Academy og Sciences.®

Dari tahun 1942 sampai 1945, Frankl menjadi tawanan di
kamp konsentrasi Jerman, dimana orang tuanya, saudara laki-
lakinya, isteri dan anak-anaknya mati. Pengalaman mengerikan di
kamp konsentrasi tidak pernah hilang dari ingatannya, tetapi dia
bisa menggunakan kenangan mengerikan itu secara konstruktif dan
tidak mau kenangan itu memudarkan rasa cintannya dan

kegairahannya untuk hidup.

Selama tiga tahun menjadi tahanan tentara NAZI, Frankl
telah  mengalami sebagai penghuni kamp-kamp Auschwitz,
Dachau, Treblinka, dan Maidanek. Kamp-kamp tersebut terkenal

sebagai “kamp konsentrasi maut”, dimana ribuan orang Yahudi

18 Ibit. him. 7



yang tidak bersalah menjadi sasaran utama program pemusnahan

yang intensif oleh Adolf Hitler.!’

Di dalam kamp konsentrasi itulah, Frankl menyaksikan
para tahanan disiksa, diteror, dan dibunuh secara kejam. Dia sendiri
mengalami penderitaan yang luar biasa. Walaupun demikian, di
dalam keterbatasannya sebagali manusia, Frankl berusaha turut
meringankan penderitaan sesama tahanan, baik secara medis
maupun secara psikologis. Dia membesarkan hati mereka yang
putus asa dan membantu menunjukkan hikmah dan arti hidup,
walaupun mereka dalam keadaan menderita. Sewaktu masuk
tahanan dan waktu pembebasan, Frankl juga melakukan
pengamatan seksama sebagai reaksi mental dan pola perilaku para
tahanan serta menghayati pengalaman dan perasaannya sendiri
secara mendalam. Di dalam pengamatannya, Frankl melihat bahwa
dalam keadaan yang mencekam dan sarat dengan penderitaan, ada
sebagian tahanan yang menunjukkan sikap tabah, bertahan bahkan
berusaha membantu sesama tahanan. Namun di lain pihak,

sebagian besar tahanan mengalami putus asa, apatis dan kehilangan

17 Viktor E. Frankl. Man’s Search For Meaning. (Jakarta Selatan:
Noura Books. 2019). HIm 15-42



semangat hidup.Tidak jarang dari mereka melakukan bunuh diri

guna membebaskan diri dari penderitannya.

Dari kedua sikap tersebut, Frankl melihat bahwa tahanan
yang tetap menunjukkan sikap tabah dan mampu bertahan itu
adalah mereka yang berhasil mengembangkan dalam diri mereka
tentang harapan-harapan dimana akan tiba saat pembebasan dan
dapat bertemu kembali dengan anggota keluarganya, serta
meyakini datangnya pertolongan Tuhan dengan berbuat kebajikan,
berhasil menemukan dan mengembangkan makna dari penderitaan

mereka.

Di dalam kamp konsentrasi yang dibangun oleh Nazi itu,
Frankl banyak belajar tentang makna hidup, dan lebih spesifik lagi
makna penderitaan. la pun mempraktekkan “psikoterapi kelompok™
bagi sesama tawanan guna membantu mereka dalam mengatasi
kesia-siaan, keputusasaan, keinginan bunuh diri dan berbagai
kondisi patologis yang ia duga bersumber pada pengalaman
kegagalan menemukan makna. Bagi Frankl, pelajaran dan praktek

di dalam kamp konsentrasi memperkaya hasil studi formalnya dan



menjadi bekal yang amat berharga dalam kehidupan profesinya

sebagai teoritisi dan praktisi psikoterapi di kemudian hari.'®

Setelah perang berakhir dan semua tawanan yang masih
tersisa di bebaskan, Frankl kembali ke Wina sebagai kepala bagian
neurologi dan psikiatri di Poliklinik Hospital dan mengajar kembali
di The University of Vienna Medical School. Selanjutnya Frankl
menyebarluaskan pandangannya tentang logoterapi melalui artikel,
buku dan ceramah-ceramah. la juga aktif melakukan kunjungan-
kunjungan ke berbagai universitas di seluruh dunia sebagai dosen

tamu atau pembicara, sebagaimana yang telah dipaparkan di atas.

2. Pengertian Logoterapi
Menurut Fankl logoterapi adalah sebuah aliran psikologi
modern yang dilahirkan oleh Victor Emile Frankl. Secara
etimologis logoterapi terdiri dari dua kata iaitu logos dan terapi.
Kata logos berasal dari bahasa Yunani yang berarti “makna”,
sedangkan terapi berarti pengobatan atau penyembuhan.*®
Selain itu, logoterapi juga lazim dekenal sebagai “Aliran

Psikoterapi Ketiga dari Wina”, memusatkan perhatian pada makna

18 |bit. him. 60-116
9 Viktor E. Frankl. Man’s Search For Meaning.... him143



hidup dan pada upaya manusia untuk mencari makna hidup
tersebut. Logoterapi percaya bahwa perjuangan untuk menenmukan
makna dalam hidup seseorang merupakan motivator utama orang
tersebut. Itulah sebabnya penulis menyebutkan sebagai will to
meaning (keinginan untuk mencari makna) yang berbeda sama
sekali dengan pleasure principle(prinsip kesenangan) atau lebih
lazim dikenal sebagai will to pleasure (keinginan untuk mencari
kesenangan atau kenikmatan) yang merupakan dasar dari aliran
psikoanalisis Freud, dan juga berbeda dengan will to power
(keinginan mencari kekuasaan), dasar dari aliran psikologi Adler
yang memusatkan perhatian pada striving for superiority
(perjuangan untuk mencari keunggulan).?°

Orang yang hidupnya terus menerus mencari kenikmatan,
akan gagal mendapatkannya karena ia memuatkannya pada hal-hal
tersebut. Orang itu akan mengeluh bahwa hidupnya tidak
mempunyai arti yang disebabkan oleh aktivitasnya yang tidak
mengandung nilai-nilai yang luhur atau baik. Jadi yang penting

bukanlah aktivitasnya akan tetapi apa yang dikerjakannya,

20 HD. Bastaman. Logosterapi : Psikologi Untuk Menemukan Makna
Hidup dan Meraih Hidup Bermakna..... 36-37



bagaimana caranya ia melakukan aktivitasnya itu, yaitu sejauh
mana ia dapat menyatakan keunikan dirinya dalam aktivitasnya itu
sendiri.

Logoterapi secara terminologis adalah upaya penyembuhan
melalui penemuan makna hidup dan pengembangan hidup
bermakna, yang dapat digambarkan  sebagai  corak
psikologi/psikiatri yang mengakui adanya dimensi kerohanian pada
manusia selain dimensi raga dan jiwa, serta beranggapan bahwa
makna hidup, hasrat hidup bermakna yang merupakan motivasi
utama manusia guna meraih taraf kehidupan bermakna.?

3. Konsep Dasar Logoterapi

Logoterapi memandang manusia sebagai makhluk bebas
yang berusaha untuk merubah kehidupannya berdasarkan keinginan
untuk mewujudkan makna yang dimilikinya menjadi suatu
kenyataan. Makna hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat
penting dan berharga serta memberikan nilai khusus bagiseseorang.
Dengan kata lain makna hidup terkait dengan alasan dan tujuan dari

kehidupan itu sendiri.

1 Ibid, him. 35



Menurut Frankl, makna hidup bersifat objektif dan berada
di luar diri manusia. Makna hidup bukanlah sesuatu yang
merupakan hasil dari pemikiran idealistik dan hasrat-hasrat atau
naluri dari manusia. Makna hidup bersifat objektif dan berada di

luar manusia karena ia menantang manusia untuk meraihnya.?

Dalam pelaksanaannya logoterapi memiliki tiga konsep

utama, yaitu :

a. Makna ada pada setiap situasi hidup, baik dalam
penderitaan atau kebahagiaan. Makna hidup merupakan sesuatu
yang dianggap penting, benar, dan memberikan nilai khusus
bagi seseorang. Bila seseorang berhasil menemukan dan
memenuhi makna hidupnya, maka kehidupan akan menjadi
lebih berarti dan berharga. Dan pada akhirnya akan
menimbulkan penghayatan bahagia (happiness) sebagai tanda
tercapainya harsat bagi makna hidup tersebut.

b. Kebebasan berkehendak, vyaitu setiap manusia
memiliki kebebasan yang tak terbatas dalam menemukan

makna hidupnya. Makna hidup dapat ditemukan dalam

22 E, Koeswara. Logoterapi..... him. 36



kehidupan itu sendiri melalui karya-bakti, keyakinan atas
harapan dan kebenaran serta penghayatan atas keindahan, iman
dan cinta kasihseseorang itu. Dari sini kita dapat memilih
makna atas setiap peristiwa yang terjadi dalam diri kita, apakah
itu makna positif ataupun makna yang negative. Makna negatif
adalah sampingan diri kesengjangan atau kesengsaraan yang
dihadapi dalam kehidupan. Makna positif inilah yang
dimaksudnya hidup bermakna.

c. Manusia memiliki kemampuan dalam mengambil
sikap terhadap penderitaan dan peristiwa tragis yang terjadi.
Apabila keadaan tragis tersebut tidak dapat diubah, maka
sebaiknya manusia mengambil sikap yang tepat agar tidak

terhanyut dalam menghadapi keadaan tersebut.

Ketiga konsep tersebut berkaitan dengan eksistensi manusia,
pada logoterapi ditandai dengan kerohanian (spirituality),

kebebasan (freedom) dan tanggung jawab (responsibility).?

23 Ibid, him 40



4. Tujuan Logoterapi

Tujuan utama logoterapi adalah meraih hidup bermakna dan
mampu mengatasi secara efektif berbagai kendala dan hambatan
terhadap pribadi seseorang. Hal ini diperoleh dengan jalan
menyadari dan memahamai serta merealisasikan berbagai cara,
potensi dan sumber daya spiritual yang dimiliki setiap orang yang
sejauh ini mungkin terhambat dan terabaikan. Apabila seseorang
tidak mengerti potensi-potensinya, maka tugas utama orang
tersebut adalah menemukannya. Ada pun tujuan dari logoterapi

adalah agar setiap pribadi :

a. Memahami adanya potensi dan sumber daya
spiritual yang secara semulajadi ada pada setiap orang terlepas
dari ras, keyakinan dan agama yang dianutnya.

b. Menyadari bahwa sumber-sumber dan potensi itu
sering ditekan, terhambat dan diabaikan bahkan terlupakan.

c. Memanfaatkan daya-daya tersebut untuk bangkit
kembali dari penderitaan untuk mampu berdiri teguh

menghadapi  berbagai  kendala, permasalahan didalam



kehidupan dan secara sadar mengembangkan diri untuk meraih

kualitas hidup yang lebih bermakna.

Jadinya logoterapi bertujuan agar dalam masalah yang
dihadapi klien dia bisa menemukan makna dari penderitaan dan
kehidupan serta cinta. Dengan penemuan itu klien akan dapat

membantu dirinya sehingga bebas dari masalah tersebut.
5. Gejala-Gejala Klinis dari Logoterapi

Metode penanganan atau teknik-teknik terapi yang
dikembangkan oleh logoterapi, digunakan untuk mengatasi
gangguan-gangguan  seperti  frustrasi  eksistensial, neurosis

noogenik dan noodinamika.?

Keinginan manusia untuk mencari makna hidup bisa
menimbulkan frustrasi. Di dalam logoterapi, ini dinamakan
frustrasi eksistensial. Kata eksistensial dalam hal ini dapat
digunakan dalam 3 cara, yaitu: (1) eksistensial atau keberadaan
manusia itu sendiri, dengan kata lain cara khusus manusia dalam

menjalani hidupnya; (2) makna dari eksistensial; dan (3)

24 Viktor E. Frankl. Man’s Search For Meaning. (Jakarta Selatan: Noura
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perjuangan untuk menemukan makna yang konkret dalam
eksistensial pribadi, dengan kata lain, keinginan seseorang untuk

mencari makna hidup.

Frustrasi eksistensial juga bisa memicu neurosis noogenik.
Logoterapi memiliki istilah khusus untuk menamai penyakit
neurosis yang disebabkan oleh frustrasi eksistensial, yaitu neurosis
noogenik, untuk membedakannya dari neurosis yang dikenal

selama ini yaitu neurosis psikogenik.

Neurosis psikogenik tidak diakibatkan oleh dimensi
kehidupan manusia yang bersifat psikologis, melainkan dimensi
“noologis” yang berarti pikiran dalam eksistensi atau keberadaan
manusia. Neurosis noogenik adalah istilah logoterapi untuk
menggarisbawahi sesuatu yang secara Kkhusus terkait dengan

dimensi manusiawi.

Di dalam noodinamika ianya adalah uapaya manusia untuk
mencari makna hidup bisa menimbulkan ketegangan batin, bukan
keseimbangan batin. Tetapi, ketregangan seperti itu justru
merupakan prasyarat yang sangat dibutuhkan bagi tercapainya

kesehatan mental. Penulis percaya, tidak ada sesuatu pun di dunia



iniyang bisa lebih efektif membantu seseorang untuk bertahan
bahkan dalam kondisi terburuk sekalipun selain kesadaran bahawa

hidupnya memiliki makna.?®

6. Landasan Filosofis Logoterapi
Pandangan  Frankl tentang  kesehatan  psikologis
menekankan pentingnya kemauan akan arti. Frankl berpendapat
bahwa manusia harus dapat menemukan makna hidupnya sendiri
dan  kemudian setelah menemukan dia mencoba untuk
memenuhinya. Bagi Frankl setiap kehidupan mempunyai makna
dan kehidupan itu adalah suatu tugas yang harus dijalani. Mencari
makan dalam hidup inilah prinsip utama teori Frankl yang
dinamakan Logoterapi. Logoterapi mempunyai konsep utama
dalam mengembangkan teknik-tekniknya. Ada 3 landasan filosofis
utama di dalam logoterapi antara yang satu dengan yang lainnya
saling berhubungan dan saling menunjang :
1. Kebebasan berkehendak (freedom of will).
Manusia memiliki kebebasan yang luas, tetapi terbatas,
karena manusia adalah makhlug yang terbatas. Sekurang-

kurangnya ada dua hal yang membatasi kebebasan manusia.

%5 Ibit. him. 150



Manusia tidak bisa bebas dari kondisi-kondisi biologis, psikologis,
dan sosiologis. Akan tetapi manusia mempunyai kebebasan untuk
mengambil sikap terhadap kondisi-kondisi tersebut. Kedua,
kebebasan harus disertai dengan tanggung jawab. Tanpa diimbangi
rasa tanggung jawab kebebasan hanyalah akan menimbulkan
kesewenang-wenangan.

Walaupun manusia adalah makluk yang diciptakan
sebaik-baik kejadian, tetapi manusia juga tidak akan terlepas dari
kekurangan. Ini mengidentifikasikan bahwa manusia juga
mempunyai keterbatasan. Manusia walaupun dianggap memiliki
potensi yang luar biasa, tetapi sekaligus memiliki keterbatasan
dalam aspek ragawi, tahan tubuh badan, stamina dan faktor usia,
jika di dalam aspek kejiwaan seperti keterampilan, kemauan,
ketekunan, bakat, sifat, dan tanggungjawab, jika di dalam aspek
kerohanian pula seperti keimanan, ketakwaan, ketaatan, beribadah
dan cinta kasih.?®

Kebebasan manusia untuk mengambil sikap atas kondisi
biologis, psikologis, dan sosiologis memungkinkan individu untuk

sanggup mengambil jarak terhadap diri sendiri dan mengambil

26 HD. Bastaman. Logoterapi. Rajawali pers. Jakarta. 2007. Hal : 41



sikap terhadap situasi yang dihadapi, hal itu selanjutnya dikerahkan
dan digunakan Frankl untuk tujuan terapeutik melalui dua teknik
khusus logoterapi, yakni intense paradosikal dan derefleksi serta
melalui suatu pendekatan yang disebut bimbingan rohani.

Jadi sebagai penekanan di atas, kebebasan berkehendak
manusia tidaklah bebas dalam segala hal, tetapi bebas disini adalah
manusia bebas untuk berkehendak, bebas untuk menentukan sikap
apakah ia inginkan yang baik ataupun yang buruk. Manusia dalam
batas-batas tertentu memiliki kemampuan kebebasan untuk
mengubah kondisi hidupnya guna meraih kehidupan yang
berkualitas.

2. Keinginan akan makna (the will to meaning)

Frankl mengkritik Freud atas prinsip keinginan akan
kesenangan sebagai prinsip yang menempatkan manusia pada
posisi mengalahkan dirinya sendiri, padahal menurut Frankl
kesenangan itu sesungguhnya merupakan hasil atau efek samping
dari pemenuhan dorongan atau pencapaian tujuan kita, yang akan

merusak apabila dijadikan tujuan. Semakin seseorang mengarahkan



langsung kepada kesenangan, maka dia akan semakin kehilangan
sasaran yang ditujunya itu.?’

Menurut Frankl, itu adalah penyebab yang mendasari
hampir semua kasus neurosis seksual. Selanjutnya kritik terhadap
Adler atas prinsip keinginan akan kekuasaan. Frankl menekankan
bahwa kekuasaan pada dasarnya adalah alat untuk mencapai tujuan.
Jadi mengandung kekeliruan karena mempertukarkan alat dengan
tujuan. Kemudia prisip kesenangan mengandung kekeliruan karena
mempertukarkan hasil atau efek dengan tujuan. Frankl pun
menegaskan bahwa, dalam analisis akhir, baik keinginan akan
kesenangan maupun keinginan akan kekuasaan bersumber pada
keinginan akan makna. Kesenangan adalah efek dari pemenuhan
makna, sedangkan kekuasaan merupakan prasyarat bagi pemenhan
makna. Jadi hasrat yang paling mendasar dari setiap manusia, yaitu
hasrat untuk hidup bermakna. Bila hasrat ini terpenuhi maka
kehidupan akan terasa berharga.

Hasrat atau keinginan untuk hidup bermakna merupakan

motivasi semua manusia yang normal dalam melakukan berbagai

27 E, Koeswara. Logoterapi; Psikoterapi Viktor Frankl(Yogyakarta:
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macam kegiatan dalam kehidupannya. Setiap manusia pasti
menginginkan bagi dirinya suatu cita-cita dan tujuan hidup yang
penting dan jelas, kemudian akan diusahakan unruk
mewujudkannya dengan usaha yang semaksimal mungkin, dan
tujuan ini akan menjadi arahan dalam semua kegiatan sehari-hari.?®

Landasan keinginan kepada makna inilah yang menjadi
motivasi utama bagi kepribadian manusia. Sebutan (will to
meaning) sengaja dibedakan Frankl dengan sebutan (the drive to
meaning) karena makna dan nilai-nilai hidup tidak mendorong
tetapi ianya seakan-akan menarik dan menawarkan manusia untuk
memenuhi kenyataan hidup, yang menurutnya pula tidaklah
menyediakan keseimbangan tanpa ketegangan, justru menawarkan
suatu ketegangan khusus, yaitu ketegangan kenyataan diri pada saat
sekarang dan makna-makna yang harus dipenuhi. Diantara kedua
proses itulah menyebabkan pengembangan pribadi berlangsung.

3. Makna hidup (the Meaning of life)

Makna hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat

penting dan berharga serta memberikan nilai khusus bagi

seseorang, sehingga layak dijadikan tujuan dalam kehidupan. Bila
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tujuan itu berhasil dipenuhi maka hidupnya akan terasa lebih
berarti, yang pada akhirnya akan menjadi bahagia. Dan makna
hidup ternyata ada dalam kehidupan itu sendiri, dan dapat
ditemukan dalam setiap keadaan yang menyenangkan dan tak
menyenangkan, keadaan bahagia, dan penderitaan. Ungkapan
seperti “makna dalam derita” atau ‘“hikmah dalam musibah”
menunjukkan bahwa dalam penderitaan sekalipun makna hidup
tetap dapat ditemukan. Bila hasrat ini dapat dapat dipenuhi maka
kita akan menjadi kuat dan tabah dalam menghadapi penderitaan.?®

7. Teknik-teknik logoterapi

Logoterapi tidak hanya mengemukakan asas-asas dan
filsafat manusia yang bercorak humanistik eksistensial, tetapi juga
mengembangkan metode dan teknik-teknik terapi untuk mengatasi
gangguan-gangguan neurosis somatogenik, neurosis psikogenik,
dan neurosis noogenik. Metode-metode ini merupakan jabaran dari
pandangan logoterapi yang mengakui kepribadian manusia sebagai

totalitas raga-jiwa-rohani dan logoterapi memfungsikan potensi
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berbagai kualitas insani untuk mengembangkan metode dan teknik-
teknik terapi®C.

Frankl mengembangkan logoterapi bukan sekedar
sekumpulan teori, tetapi juga terdapat teknik-teknik terapi yang
spesifik, yang menjadikan logoterapi suatu pendekatan psikoterapi
yang memiliki fungsi pemecahan praktis. Teknik-teknik terapi yang
dimaksud adalah intensi pradoksikal, derefleksi, bimbingan rohani,
dan eksistensial analisis.

Untuk mengatasi lingkaran proses yang tak berakhir ini
logoterapi “mengguntingnya” dengan teknik-teknik paradoxical
intention, dereflection dan bimbingan rohani :

a. Paradoxical Intention (pembalikan keinginan)

Teknik paradoxical intention pada dasarnya memanfaatkan
kemampuan mengambil jarak (self detachment) dan kemampuan
mengambil sikap terhadap kondisi diri sendiri (biologis dan
psikologis) dan lingkungan. Disamping itu juga rasa humor,
khususnya humor terhadap diri sendiri. Dalam penerapannya teknik
ini membantu pasien untuk menyadari pola keluhannya, mengambil

jarak atas keluhannya itu serta menanggapinya secara humoristis.
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Dalam paradoxical intention, konselor profesional
mengarahkan klien untuk bertindak dengan cara yang tampak tidak
kompatibel dengan tujuan terapi. Viktor Frankel (2006), yang
dihargai untuk mengembangkan teknik ini, mendeskrpsikan
paradoxical intention sebagai mendorong klien  untuk
mengikhtiarkan apa yang mereka hindari, menganut apa yang
mereka lawan, dan mengantikan ketakutannya dengan harapan.
Milton Erickson dan Jay Haley juga dihargai secara luas untuk
mengembangkan dan aplikasi teknik paradoxica lintention,
Khususnya  ketika  digunakan  dalam  terapi  keluarga
strategis.Dengan teknik ini, klien diperintahkan untuk melebih-
lebihkan gejalanya.Contohnya, seorang klien yang mengalami
serangan panik dan takut bahwa dia bisa tiba-tiba mati dapat diberi
tahu untuk merelakan dan membiarkan kepanikan itu menelan
dirinya. Alih-alih diperintahkan untuk berusaha menjadi lebih baik,
klien didorong untuk berusaha menjadi lebih buruk. Ketika orang
secara sadar berusaha menjadi lebih baik, gejala-gejalanya kadang-
kadang justru meningkat. Akan tetapi, sering kali semakin keras

klien berusaha sengaja memunculkan gejalanya, mereka semakin



tidak mampu melakukannya. Seperti kata pepatah “wind is taken
out of the sails of anticipatory anxienty” (Frankel, 2006, him,83).3!

Dalam kasus-kasus fobia, teknik ini berusaha mengubah
sikap penderita yang semula takut menjadi “akrab” dengan objek
yang justru ditakutinya, sedangkan pada obsesi dan kompulsi yang
biasanya penderita mengendalikan ketat dorongan-dorongannya
agar tak tercetus justru diminta untuk secara sengaja mengharapkan
(bahkan memacu) agar dorongan itu benar-benar muncul. Usaha ini
mustahil dilakukan tanpa sikap humoristis pasien atas dirinya.
Pemanfaatan rasa humor ini diharapkan dapat membantu pasien
untuk tidak lagi memandang gangguan-gangguannya sebagai
sesuatu yang berat mencekam, tetapi berubah menjadi lucu®.

b. De-reflection (meniadakan perenungan)

Dereflection memanfaatkan kemampuan trabsendensi diri
(self-transcendence) yang ada pada setiap manusia dewasa. Artinya
kemampuan untuk membebaskan diri dan tak memerhatikan lagi
kondisi yang tak nyaman untuk kemudian lebih mencurahkan

perhatian kepada hal-hal lain yang positif dan bermanfaat. Dengan

31 Bradley T. Erford, 40 Teknik yang Harus Diketahui Setiap Konselor :
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berusaha untuk mengubah dan mengabaikan segala keluhan dan
permasalahan yang dihadapi itu adalah ringan, kemudian
mengalihkan perhatian kepada hal-hal yang bermanfaat dan lebih
memberi rasa nyaman dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Selain itu, akan terjadi perubahan sikap dan prilaku, yaitu dari yang
memandang pada posisi untuk memerhatikan diri sendiri menjadi
komitmen terhadap sesuatu yang penting bagi dirinya.3

Menurut Frankl pada kasus dimana kecemasan antisipatori
menunjukkan pengaruhnya yang kuat, kita bisa mengamati satu
fenomena yang cukup menonjol, yakni paksaan kepada observasi
diri atau pemaksaan untuk mengatasi diri sendiri. Istilah lain untuk
fenomena tersebut adalah perenungan yang berlebihan (hyper-
reflection). Di dalam etiologi suatu neurosis, menurut Frankl, kita
sering menemukan pelebihan perhatian maupun keinginan. Ini
khususnya terjadi pada kasus insomnia dimana keinginan yang
memaksa untuk tidur disertai oleh perhatian yang berlebihan dan
dipaksakan untuk mengamati apakah keinginan itu efektif atau

tidak®*.
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c. Bimbingan Rohani

Bimbingan rohani kirannya bisa dilihat sebagai ciri paling
menonjol dari logoterapi sebagai psikoterapi berwawasan spiritual.
Sebab bimbingan rohani merupakan metode yang secara eksklusif
diarahkan pada unsur rohani atau roh, dengan sasaran pemenuhan
makna oleh individu atau pasien melalui realisasi nilai-nilai
terakhir yang bisa ditemuinya, nilai-nilai bersikap. Jelasnya
bimbingan rohani merupakan metode yang khusus digunakan pada
penanganan kasus dimana individu dalam penderitaan karena
penyakit yang tidak bisa disembuhkan atau nasib buruk yang tidak
bisa diubahnya, tidak lagi mampu berbuat selain menghadapi
dengan cara mengembangkan sikap yang tepat dan positif terhadap
penderitaan itu. Pendekatan ini memanfaatkan kemampuan untuk
mengambil sikap (to take a stand) terhadap kondisi diri dan
lingkungan yang tak mungkin diubah logoterapi lagi. Bimbingan
rohani merupakan perealisasian dari nilai-nilai bersikap sebagai

salah satu sumber makna hidup. Tujuan utama metode bimbingan



rohani  membantu  seseorang menemukan makna dari
penderitaanya: Meaning in suffering.

d. Existential Analysis

Dengan teknik ini terapis membantu penderita neurosis
noogenik dan mereka yang mengalami kehampaan hidup untuk
menemukan sendiri makna hidupnya dan mampu menetapkan

tujuan hidup secara lebih jelas.

Makna hidup ini mereka harus temukan sendiri dan tak
dapat ditentukan oleh orang lain, termasuklah orang yang memberi
terapi tersebut. Fungsi logoterapi hanya membantu mebuka minda
dan fikiran manusia tersebut untuk memandang berbagai nilai atau
sumber makna hidup yang lebih baik, yaitu nilai kreatif,
penghayatan, dan sikap yang positif. Selain itu, itu logoterapi
menyadarkan mereka akan tanggungjawab mereka untuk keluar

dari situasi yang membuat dirinya derita dan sengsara.>
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8. Tahap-Tahap Konseling Logoterapi

Konseling logoterapi seperti konseling pada umumnya yaitu
merupakan kegiatan menolong (helping activity) di mana seorang
konselor memberikan bantuan psikologis kepada seorang klien
yang membutuhkan bantuan untuk mengembangkan diri dan
menemukan makna didalam kehidupannya. Dengan demikian,
proses dan tahap-tahap konseling logoterapi pada dasarnya
mempunyai kesamaan dengan proses dan tahap-tahap konseling
pada umumnya. Ada empat tahap utama didalam proses konseling

logoterapi, antaranya adalah :-

Tahap perkenalan dan pembinaan rapport. Pada tahap ini
diawali dengan menciptakan suasana nyaman untuk menjalankan
proses konseling. Dengan pembinaan rapport yang lama akan
semakin membuka peluang untuk sebuah encounter yaitu
terwujudnya penghargaan kepada sesama manusia, ketulusan hati,
dan pelayanan yang baik. Percakapan pada tahap ini tak jarang

memberikan efek terapi bagi konseli.

Tahap pengungkapan dan penjajagan masalah. Pada tahap

ini konselor mulai membuka dialog mengenai masalah yang



dihadapi konseli. Berbeda dengan konseling lainnya yang
cenderung membiarkan konseli sepuasnya mengungkapkan
masalahnya, dalam logoterapi konseli diajak sejak awal untuk

menghadapi masalah itu sebagai kenyataan.

Tahap pembahasan bersama, konselor dan konseli bersama-
sama membahas dan menyamakan persepsi atas masalah yang
dihadapi. Tujuannya adalah untuk menemukan arti hidup sekalipun

dalam keadaan penderitaan.

Tahap evaluasi dan penyimpulan mencoba memberikan
interprestasi atas informasi yang diperoleh sebagai bahan untuk
tahap selanjutnya, yaitu perubahan sikap dan perilaku konseli. Pada
tahap ini mencakup modifikasi sikap, orientasi terhadap makna
hidup, penemuan dan pemenuhan makna, dan pengurangan

symphom.®’

B. KEBERMAKNAAN HIDUP DALAM LOGOTERAPI
1. Keinginan Untuk Mencari Makna
Upaya manusia untuk mencari makna hidup merupakan

motivator utama dalam hidupnya, dan bukan ‘“rasionalisasi
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sekunder” yang muncul kerana dorongan-dorongan nalurinya.
Makna ini merupakan sesutau yang unik dan khusus, artinya hanya
bisa dipenuhi oleh orang yang bersangkutan; hanya dengan cara
itulah makna tersebut bisa memiliki signitifikasi yang bisa
memuaskan keinginan orang tersebut untuk mencari makna hidup.
Banyak yang berpendapat bahwa makna-makna dan nilai-nilai
hidup tidak lain merupakan mekanisme pertahanan diri,
pembentukan reaksi, dan sublimasi. Menurut Frankl beliau tidak
mau jika kehidupan hanya sekadar sebuah mekanisme pertahanan
diri dan juga tidak mau jika harus mati demi pembentukan reaksi.
Sebaliknya beliau berpendapat manusia itu bisa hidup dan bahkan
mati demi meraih impian dan nilai-nilai hidupnya.

Tentu saja, ada beberapa kasus ketika kepedulian terhadap
nilai-nilai hidup hanya sekadar upaya untuk menutupi konflik batin
mereka; jikahal seperti ini terjadi, itu hanya merupakan kekecualian
dari sebuah aturan dan bukan aturan itu sendiri. Dalam hal ini kita
sedang berhadapan dengan nilai-nilai semu, dan nilai-nilai semu
tersebut harus diseingkap. Tetapi, upaya seseorang untuk
menyingkap nilai-nilai semu tersebut harus segera dihentikan

setelah dia menemukan sesutau yang otentik dan asli di dalam



dirinya, misalnya keinginan untuk menjalani hidup yang sedapat
mungkin memiliki makna. Jika tidak dihentikan, satu-satunya hal
yang disingkap oleh sipsikolog adalah motif-motif tersembunyi,
yaitu keinginan yang tidak disadari untuk menekan dan
merendahkan sesuatu yang benar-benar bernilai, sesuatu yang
benar-benar manusiawi, di dalam diri manusia.®®

2. Pengertian Makna Hidup

Makna hidup sifatnya adalah unik, temporer, dan personal.
Artinya apa yang dianggap berarti oleh seseorang belum tentu
berarti pula bagi orang lain dan apa yang dianggap penting dan
bermakna pada saat sekarang belum tentu sama bermaknanya bagi
seseorang pada saat yang lain®.

Selain itu Makna hidup adalah spesifik dan kongkret, dalam
artian dapat ditemukan dalam kehidupan dan pengalaman sehari-
hari, dan bisa ditemukan dalam setiap bidang kehidupan atau
pekerjaan yang digelutinnya, bidang/pekerjaan tersebut tidak harus
mempunyai posisi yang tinggi dan besar, tapi didalam

bidang/pekerjaan yang rendah dan kecil masih bisa ditemukan
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makna hidup. Jadi menurut Frankl setiap pekerjaan bisa
menghantarkan individu kepada makna asalakan pekerjaan itu
merupakan usaha memberikan sesuatu kepada hidup (kehidupan
diri dan sesama) yang didekati secara kreatif dan dijalankan
sebagai tindakan komitman pribadi yang berakar pada keberadaan
totalnya*’.

Jadi makna hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat
penting, berharga dan bernilai serta memberikan nilai khusus bagi
seseorang, sehingga layak dijadikan tujuan dalam hidup (The
purpose in life), yang mana apabila hal itu berhasil dipenuhi akan
menyebabkan seseorang merasakan kehidupan yang berarti dan
pada akhirnya akan menimbulkan perasaan bahagia (happiness).*

Mengingat sifatnya yang spesifik, temporer, personal, dan
unik, makna hidup tak dapat diberikan oleh siapapun, melainkan
harus dicari dan ditemukan sendiri. Orang-orang lain -termasuk
konselor logoterapi- hanya semata-mata menunjukkan hal-hal yang
potensial bermakna, akan tetapi pada akhirnya terpulang pada

pasiennya sendiri, apa yang benar-benar bermakna baginya.
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Sekalipun demikian secara umum logoterapi memberikan tiga cara

untuk menemukan makna hidup atau, yakni:

1)

2)

3)

Dengan  melakukan suatu perbuatan yang
menonjolkan nilai-nilai kreatif (creative values).
Intinya ialah memberikan sesuatu yang berharga dan
berguna pada kehidupan, seperti berkarya, bekerja,
mencipta, dan melakukan hal-hal yang bermanfaat
bagi lingkungannya.

Dengan mengalami sebuah nilai yang menonjolkan
nilai-nilai penghayatan (experiental values). Ini
dilakukan dengan mengambil sesuatu yang
bermakna dari lingkungan luar dan mendalaminya.
Mendalami nilai-nilai penghayatan berarti mencoba
memahami, meyakini dan menghayati berbagai nilai
yang ada dalam kehidupan, seperti kebajikan,
keindahan, cinta kasih, kebenaran, dan keimanan.
Menghayati cinta misalnya dapat member kepuasan,
ketentraman, perasaan diri bermakna dan bahagia.
Dengan mengalami penderitaan, yang menonjolkan

nilai-nilai bersikap (attitudinal values). Jadi yang



lebih penting adalah mengambil sikap yang tepat
dan benar atas peristiwa-peristiwa tragis yang tak
dapat dihindarkan lagi setelah berbagai upaya
maksimal dilakukan. Dalam hal ini yang diubah
adalah sikap, bukan peristiwa tragisnya*?.
3. Indikator Kebermaknaan Hidup
Manusia merupakan makluk yang memiliki kebebasan untuk
menentukan nasibnya sendiri dan bebas berkehendak namun harus
mampu untuk mempertanggungjawabkannya. Dari pengertian-
pengertian yang telah dikemukakan oleh beberapa asli di atas dapat
diklasifikasikan bagaimana ciri-ciri individu yang menemukan
makna hidup. Frankl (dalam Schultz, 1995), mengemukakan bahwa
individu yang menemukan makna hidup atau sering dikenal dengan
istilah orang-orang yang sehat mempunyai indikator-indikator
seperti berikut :
a. Bebas memilih langkah tindakan mereka sendiri.
b. Secara pribadi bertanggungjawab terhadap tingkah laku

hidupnya dan sikap yang mereka anut terhadap nasib sendiri.

42 HD. Bastaman dkk. Metodelogi Psikologi Islam.(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar). 2000. him. 73-74



c. Tidak ditentukan oleh kekuatan-kekuatan di luar dirinya.
d. Secara sadar mengontrol kehidupannya.
e. Menemukan arti dalam kehidupan yang cocok dengan dirinya.
f.  Mampu mengungkapkan nilai-nilai daya cipta, nilai-nilai
pengalaman dan nilai-nilai sikap.
g. Telah mengatasi perhatian terhadap diri.
h. Beroriantasi pada masa depan, diarahkan pada tujuan dan
tugas-tugas yang akan datang.
i.  Komitmen terhadap pekerjaan.
j- - Mampu memberi dan menerima cinta.
k. Memiliki alasan untuk meneruskan kehidupan.
Frankl memberikan penjelasan, bahwa makna hidup juga
memiliki beberapa karakteristik lain, diantaranya :
a. Makna hidup itu bersifat unik dan personal, sehingga tidak
dapat diberikan oleh sesiapapun, melainkan harus ditemukan
sendiri.
b. Makna hidup itu spesifik dan kongkrit, hanya dapat ditemukan
dalam pengalaman dan kehidupan nyata sehari-hari, serta tidak
selalu harus dikaitkan dengan tujuan idealistik maupun renungan

filosofis.



c. Makna hidup juga memberi pedoman dan arah terhadap
kegiatan-kegiatan yang dilakukannya.

d. Makna hidup juga diakui sebagai sesuatu yang bersifat mutlak,
semesta dan paripurna.

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri individu
yang telah menemukan makna hidup yakni seseorang individu
bebas memilih dan menentukan langkah tindakan mereka sendiri
kerana secara pribadi mampu bertanggungjawab terhadap tingkah
laku hidupnya dan sikap yang mereka anut terhadap nasib sendiri.
Hal ini didukung kerana individu tersebut telah menemukan arti
dalam kehidupan yang cocok dengan dirinya.

4. Menemukan makna hidup

Makna hidup harus dicari dan ditemukan, makna hidup ada
di dalam kehidupan itu sendiri. Dalam tatanan praktis makna hidup
bisa ditemukan dengan menggunakan pendekatan logoterapi yang
telah dirintis oleh Victor Frankl. Sebagaimana yang telah
dipaparkan di atas, logoterapi pada saat ini telah banyak

dikembangkan.



Logoanalisis yaitu suatu usaha untuk membantu seseorang
menemukan dan lebih menyadari makna dan tujuan hidupnya
dengan cara menggali dan mempelajari pengalaman-pengalaman
hidupnya sendiri, khususnya pengalaman yang berkaitan dengan
kegiatan-kegiatan berkarya, penghayatan-penghayatan terhadap
berbagai peristiwa yang mengesankan, dan sikap dalam

menghadapi keadaan-keadaan yang tak terhindarkan lagi.*®

Crumbaugh merumuskan logoanalisis sebagaimana yang
termaktub di dalam bukunya logoanalisis adalah sebuah proses
analisa pengalaman hidup andauntuk mendapatkan sumber makna
yang baru yang telah andaabaikan, dan yang memperluas
pengalaman-pengalaman anda kepada area baru untuk menemukan

makna dan tujuan hidup baru.
5. Hidup Bermakna

Hidup bermakna adalah corak kehidupan yang didambakan

oleh setiap insan di muka bumi ini. Kehidupan yang dipenuhi

43 Bastaman, Logoterapi Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup,
him. 11



dengan semangat dan gairah hidup, kehidupan yang jauh dari rasa

hampa dan cemas, intinya adalah kehidupan yang menyenangkan.**

Hidup bermakna akan dapat diraih apabila makna hidup
telah ditemukan. Apa yang menjadi sumber-sumber makna dalam
kehidupan telah diketahui kemudian dilaksanakan dengan baik,
maka hidup tersebut akan dijalani dengan penuh makna. Hidup
bermakna ini ditandai dengan hubungan sesama manusia yang baik
atau hubungan antar individu terjalin dengan baik, saling
menghormati dan menyayangi, kemudian bisa berkarya, dan dapat
mengambil sikap yang tepat terhadap kendala yang datang

menghadang.

Selain itu, pribadi dengan kehidupan bermakna secara sadar
berusaha meningkatkan cara berfikir potensi diri (fisik, mental,
emosional, sosial, dan spiritual) untuk meningkatkan kualitas hidup
yang lebih baik dan meraih citra diri yang diidam-idamkan, dan itu
semua tidaklah sempurna tanpa dilandasi oleh doa dan ibadah

dengan niat yang suci.

44 James C. Crumbaugh, Everything to Gain: A Guide to Self Fulfillment
Through Logoanalysis him. 23



6. Hidup Bermakna vs Hidup Tidak Bermakna

Hidup bermakna adalah dambaan setiap manusia. Manusia
yang menghayati hidup bermakna menunjukkan corak kehidupan
yang penuh semangat dan gairah serta jauh dari persaan hampa.
Mereka memiliki tujuan hidup yang jelas, memiliki peta perjalanan
dalam kehidupannya. Sehingga kegiatan-kegiatan mereka pun
menjadi lebih terarah serta merasakan sendiri kemajuan-kemajuan

yang telah mereka capai.*

Apapun yang dikerjakan dalam hari-harinya akan mengikuti
arah yang telah diperoleh dari ditemukannya makna hidup tersebut.
Tugas-tugas dan pekerjaan sehari-hari bagi mereka merupakan
sumber kepuasan dan kesenangan tersendiri, sehingga dalam
mengerjakannya pun mereka lakukan dengan penuh semangat dan

rasa tanggung jawab.

Hari  demi hari mereka menemukan aneka ragam
pengalaman baru dan hal-hal menarik yang semuanya akan
menambah kekayaan pengalaman hidup mereka. Ketika mereka

berada dalam suatu keadaan yang tak menyenangkan atau

45 Bastaman, Menemukan Makna Hidup, him. 68



mengalami penderitaan, mereka akan menghadapinya dengan sikap
tabah serta sadar bahwa senantiasa ada hikmah yang tersembunyi
di balik penderitaan tersebut. Mereka benarbenar menghargai hidup
dan kehidupan karena mereka menyadari bahwa hidup dan

kehidupan selalu menawarkan makna yang harus dipenuhi.*®

Disamping itu, pada kenyataan yang lain masih banyak
orang yang tidak bisa menemukan makna hidupnya, antara lain
mungkin karena kurang kesadaran bahwa makna hidup itu sendiri
terkandung dalam kehidupan tersebut, dan makna hidup itu bisa

didapat melalui sumber-sumber yang telah dikemukakan di atas.

Ketidakberhasilan menemukan dan memahami makna
hidup biasanya menimbulkan penghayatan hidup tanpa makna
(meaningless), hampa, gersang, merasa tak memiliki tujuan hidup,

merasa hidupnya tak berarti, bosan, dan apatis.*’

Lawan dari hidup tanpa makna adalah hidup bermakna. Ini
adalah dua keadaan yang menimpa manusia normal di dunia ini.

Ketika seseorang mempunyai hasrat untuk hidup bermakna

46 Bastaman, Logoterapi Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup,
him. 86
ibit,..... him. 87



kemudian tak terpenuhi akan menyebabkan hidupnya hampa, tak
bermakna atau disebut juga dengan frustasi eksistensial, namun
sebaliknya apa bila hasrat seseorang untuk hidup bermaknanya
terpenuhi, maka hidupnya akan bermakna dan akan memperoleh

kebahagiaan sebagai hasil samping dari terpenuhinya makna hidup

tersebut.
Bahagia
A
Terpenubhi Hidup
_|—> Bermakna
Hasrat Hidup
Bermakna
Tidak
Terpenuhi _|_> Hidup Tidak
Bermakna
y
Neurosis
Noogenik

Jadi di sini tampak jelas, bahwa hidup bermakna adalah
hidup yang menyelamatkan manusia, baik bagi diri sendiri,
keluarga, masyarakat, bangsa dan agama. Sedangkan hidup tanpa
makna adalah gerbang kea rah kesengsaraan yang akan

mengakibatkan frustasi yang disebutkan dengan Existensial



Frustation dan kehampaan yang di sebut sebagai Existensial

Vacum dan berujung kepada Neurosis Noogenik.*®
7. Mengembangkan Hidup Bermakna

Mengembangkan kehidupan bermakna pada hakikatnya
sama halnya dengan perjuangan hidup, yaitu menjadikan hidup
lebih baik. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa hidup bermakna
akan bisa dikembangkan setalah kita menemukan makna hidup,
dan setelah individu tersebut tahu sumber-sumber makna hidup
maka harus direalisasikan dalam kehidupan dan dilaksanakan
secara konsisten dan kesediaan untuk menghadapi berbagai kendala

dan hambatan dalam melaksanakannya.*°

Kerangka pikir pengembangan hidup bermakna menurut
logoterapi pada dasarnya adalah: hasrat untuk hidup bermakna (The
will to meaning) sebagai motivasi utama setiap manusia harus
dipenuhi terlebih dahulu kemudian menetapkan makna hidup (The
meaning of life) yang akan dikembangkan serta memiliki citra ideal

sebagai pribadi bermakna yang unik dan khas (proper self image)

48 Bastaman, Menemukan Makna Hidup, him. 26
49 Bastaman, Logoterapi Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup,
him. 137



yang ingin diraih. Apa bila semua ini dapat dilaksanakan dengan
baik maka akan menghasilkan hidup bermakna dan kebahagiaan

sebagai hasil sampingnya.>®

Dalam tatanan praktisnya, pengembangan hidup bermakna
pada dasarnya sama dengan pengembangan pribadi pada umumnya
yaitu mengaktualisasikan potensi diri dan melakukan tranformasi

diri ke arah kondisi kehidupan yang lebih baik.
8. Faktor yang Mempengaruhi Kebermaknaan Hidup

Logoterapi sebagai filsafat manusia dalam beberapa hal
banyak kesamaan dan kesejalanan dengan pandangan filsafat yang
lain. Pandangan Logoterapi terhadap Manusia adalah sebagai

berikut:

1. Manusia merupakan kesatuan utuh dimensi ragawi,
kejiwaan dan spiritual. Unitas bio-psiko-sosiokultural-
spiritual.

2. Manusia memiliki dimensi spiritual yang terintegrasi

dengan dimensi ragawi dan kejiwaan. Perlu dipahami

>0 jbid, him. 138



bahwa sebutan “spirituality” dalam logoterapi tidak
mengandung konotasi keagamaan karena dimensi ini
dimiliki manusia tanpa memandang ras, ideology,
agama dan keyakinannya. Oleh karena itulah Frankl
menggunakan istilah noetic sebagai padanan dari
spirituality, supaya tidak disalahpahami sebagai konsep
agama.

3. Dengan adanya dimensi noetic ini manusia mampu
melakukan selfdetachment, yakni dengan sadar
mengambil jarak terhadap dirinya serta mampu
meninjau dan menilai dirinya sendiri.

4. Manusia adalah makhluk yang terbuka terhadap dunia
luar serta senantiasa berinteraksi dengan sesama
manusia dalam lingkungan sosial-budaya serta mampu

mengolah lingkungan fisik di sekitarnya.>!

>1 1bid, him.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Data Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, ianya
dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang ada dipustaka
yang sesuai dengan fokus masalah dan pokok-pokok pertanyaan
penelitian. Oleh kerana itu, jenis-jenis data yang dikumpulkan
adalah literatur-literatur yang berupa beberapa pendapat terkait
hidup bermakna dalam teori logoterapi menurut konseling islam,
data berupa teks tertulis, kemudian literatur-literatur tersebut
dibaca, dipelajari, dikaji dan ditelaah dengan cara yang baik dan
seksama. >
B. Sumber Data Penelitian

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa
fakta maupun angka. Menurut Arikunto mengatakan bahwa data
adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk

menyusun suatu informasi yang ingin kita temui. Sedangkan

52 Masri Singaribun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey,
(Jakarta: Lp3s, 1982). him. 70.
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informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu
keperluan yang kita maukan.®

Jadinya dalam penelitian ini datanya adalah fakta-fakta
yang berkaitan dengan judul penelitian, yang diambil dari teknik
logoterapi, kebermaknaan hidup dan konseling islam serta Al-
Quran dan Al-Hadits, yang dijadikan bahan penelitian untuk
menyusun informasi yang diperlukan.

Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh.
Jadinya penulis akan mengambil data dari berbagai sumber seperti
buku-buku, majalah, artikel, makalah, jurnal maupun karya
penulisan lainnya yang mendukung dan sangat relevan dengan
variable-variable penelitian ini, iaitu logoterapi, kebermaknaan
hidup dan konseling islam.

Menurut sumbernya, data penelitian dibagikan kepada
dua berupa sumber data primer dan sekunder.

1.  Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung

dari sumber penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau

53 Syafrial Fachri Pane, Wahyu Kurnia Sari, Zanwar Arif Wicaksono,
Membuat Aplikasi Pengolahan Data Administrasi Barang Menggunakan
Aplikasi Apek, (Kreatif Industri Nusantara, 2020). him. 7



alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber
informasi yang dicari.>* Justeru itu, dalam penelitian ini data
primernya dari logoterapi dalam menemukan makna hidup. Teknik
logoterapi ini akan ditinjau menurut konseling islam yang akan
berpandukan ada Al Quran dan Hadis.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk
mendukung penelitian ini, diperoleh melalui pihak lain, tidak
langsung diperoleh dari subjek penelitiannya.®® Adapun data
sekunder dalam penelitian ini adalah yang berupa buku-buku,
artikel-artikel atau data-data dari majalah maupun jurnal, surat
kabar dan internet yang berkaitan langsung dengan pokok-pokok
pembahasan di dalam penelitian ini tentang logoterapi,
kebermaknaan hidup dan konseling islam. Sedangkan data
sekunder tentang pandangan konseling islam terhadap logoterapi
diperoleh berdasarkan konseling islam serta Al-Quran dan Al-

Hadits.

% Saifuddin Azhar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), him. 6

5 Nur Achmad Budi Yulianto, Mohammad Maskan, Alifiulahtin
Utaminingsih, Metode Penelitian Bisnis: Metode Penelitian Bisnis, (Malang:
POLINEMAS PRESS, 2018), him. 37



C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode Library Research
(telaah kepustakaan).

Metode library reseacrh adalah penelitian yang
dilakukan terhadap sumber-sumber tertentu seperti berupa buku,
majalah, artikel dan karangan lainnya. Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.%®
Sebagaimana telah dikatakan bahwa data peneliti adalah teks
tertulis yang tersebar dalam berbagai literatur, yaitu ayat-ayat Al-
Quran, dan berbagai literatur lain yang terkait dengan
kebermaknaan hidup, teori logoterapi dan konseling islam. Maka
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah, dengan cara
membaca buku-buku yang terkait dengan pokok permasalahan,
dihimpun dari berbagai sumber yang telah ditetapkan melalui studi
kepustakaan,  selanjutnya  diklasifikasikan  sesuai  pokok

permasalahan.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 224



D. Teknik Analisis Data
Di dalam pembahasan penelitian ini penulis akan
menggunakan teknik content analysis ataupun analisis isi Yyaitu
analisis kepada isi pesan suatu komunikasi. Menurut Burhan
Bungin analisis isi yaitu suatu analisis tentang isi pesan suatu
komunikasi. Menurut Burhan Bungin juga analisis isi adalah teknik
penelitian untuk membuat referensi-referensi yang dapat ditiru
(replicable), dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya.>’
Setelah data yang berhubungan dengan penelitian ini dikumpulkan
secara lengkap dan rapi, penulis akan menganalisisnya untuk
menemukan  hasil ~ penelitian yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Analisis data merupakan proses mencari
dan menyusun seluruh data yang diperoleh.%® Adapun aktivitas
analisis data dalam penelitian ini meliputi data reduction, data
display dan conclusion drawing/verification.*°
1. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu merangkum,

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal

57 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja
Gravindo Persada, 2003), him 78

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, ...
him. 335.

% Ibid, ... hlm. 137



penting, dicari tema dan polanya.®® Mereduksi data
melalui bentuk  analisis yang  menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, menyingkirkan gal yang
dianggap tidak perlu.

Data Display (penyajian data). Langkah selanjutnya
yaitu penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar Kkategori, flowchart, dan sejenisnya.®
Peneliti berusaha menjelaskan hasil penelitian ini dengan
singkat, padat dan jelas.

. Conclusion Drawing/Verification, vyaitu penarikan
kesimpulan verifikasi.?? Penelitian berusaha menarik
kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap temuan
baru yang sebelumnya renang-renang objeknya sehingga

setelah dilakukan penelitian menjadi jelas

% 1bid,.... him. 247
%1 Ibid,.... hlm. 249
%2 Ibid,.... hlm. 252



BAB IV

DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN DATA PENELITIAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Sebagaimana dirumuskan pada BAB | bahwa penelitian
ini adalah untuk mengkaji tentang logoterapi dalam meningkatkan
kebermaknaan hidup di tinjau menurut konseling Islam. Dalam sub
bahagian ini, ada tiga data yang akan dideskripsikan berdasarkan
temuan pustaka yaitu: (1) Pandangan Islam Terhadap Makna Hidup
dan Hidup Bermakna, (2) Pandangan Konseling Islam terhadap
pemikiran Viktor E. Frankl tentang logoterapi dan (3) Konsep-
Konsep Logoterapi dalam meningkatkan kebermaknaan hidup di

tinjau menurut konseling Islam.

1. Gambaran Pandangan Islam Terhadap Makna
Hidup Dan Hidup Bermakna

a) Pandangan Islam Terhadap Makna Hidup

Sepertimana yang telah disebut oleh Frankl didalam

logoterapi bahwa makna hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat

67
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penting dan berharga serta memberikan nilai khusus bagi

seseorang, dan bisa dijadikan tujuan di dalam kehidupan.

Bagi orang-orang yang percaya akan kewujudan adanya
Tuhan, maka Tuhanlah yang menjadi sumber bagi makna hidup
mereka. Seperti di dalam ajaran Islam, Allah adalah yang menjadi
sumber nilai atau makna hidup yang sempurna yang mendasari
akan makna-makna pribadi bagi ummat Islam. Tujuan dan makna
hidup tertinggi adalah beribadah dan mematuhi akan segala
perintahnya, dan nilai tertinggi itulah yang hendaknya mendasari
dan mewujudkan makna hidup yang unik dan spesifik, dengan

mengatur jalan kehidupan yang sesuai dengan tuntutan agama.®®

Di antara tugas-tugas manusia hidup di muka bumi ini
adalah untuk melaksanaan ibadah kepada sang penciptaNya
(ALLAH), menghambakan diri dengan beribadah kepada Allah
maka manusia akan mendapatkan makna hidup dalam kehidupanya
atau mendapatkan kebahagian di dunia dan akhirat, Allah

berfirman di dalam surat Adz-Dzariyat, ayat : 56

63 Bastaman, Logoterapi Psikologi Untuk Menemukan Makna
Hidup, him. 54



(56 : <Al ) | s Y) Gy Gall Al

Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan mereka beribadah kepadaku. (Q.S. Adz-Dzariyat : 56).

Menurut Quraish Shihab, kata ibadah di dalam ayat di atas
bukanlah hanya sekadar taat dan tunduk semata-mata, tetapi
merupakan bentuk tindakan tunduk dan taat dengan sebenar-
benarnya untuk mancapai puncaknya karena adanya rasa

keagungan di dalam jiwa seseorang akan wujud Tuhannya.®*

Berdasarkan firman Allah atas bahwa jin dan manusia
diciptakan adalah untuk melaksanakan ibadah kepadaNya. Beridah
itu sendiri sebagai fungsi kehidupan seseorang untuk menunaikan
tugas dan tujuan hidupnya, jika tidak dilaksanakan segala ibadah
yang telah di tuntut ,maka ‘semua ‘itu seakan mereka tidak

menunaikan tugas dan tujuan hidup bagi diri mereka.

Sayyid Qutub memberi pandangan bahwa manusia tidak
akan berhasil dalam kehidupannya tanpa menyadari maknanya dan

menghayatinya. Ayat di atas menurutnya, membuka sekian banyak

64 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian
Al-Quran. Vol 13, (Jakarta: Lentara Hati: 2002), cetakan ke8, him. 356



pelbagai sudut dari makna dan tujuan, sisi pertama bahwa pada
hakikatnya ada tujuan tertentu dari wujud manusia dan jin, ia
merupakan suatu tugas. Sesiapa yang telah melaksanakannya
berarti ia telah merealisasikan tujuannya dari wujudnya dirinya,
begitulah sebaliknya jika ia tidak melaksanakan tugas yang telah
ditetapkan maka ia akan berakhir dengan kehampaan. Tugas
tersebut adalah untuk beribadah kepada Allah yaitu dengan

menghambakan diri kepadanya.®®

Kesadaran diri akan kewujudan Tuhan, itu adalah sebagali
hasil dari iman. Iman itulah yang paling mendasar dalam agama
manapun. Karena dengan keimanan inilah yang akan membimbing
manusia kearah kebaikan dengan beramal soleh, yang dapat

membawa kepada kebahagian di dalam kehidupan.

Jurteru itu, makna hidup dalam pandangan Islam pada
dasarnya adalah dengan melakukan Ibadah kepada Allah, karena
ibadah itu adalah suatu tugas yang di tuntut dilakukan oleh
manusia. Dengan melakukan ibadah dan diikuti dengan melakukan

amal kebaikan manusia itu adalah manusia yang baik. Karena

®Muhammad Tolehah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius, (Jakarta:
Listafariska Putra, 2004) him. 198



ibadah kepada Allah adalah suatu tujuan hidup dari seluruh ummat

Islam.
b) Pandangan Islam Tentang Hidup Bermakna

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa makna hidup
bagi seseorang yang memegang printip agama dan menjadi itu
sebagai tujuan bagi hidupnya adalah ibadah dan menghambakan
diri kepada sang penciptanya. Dalam agama Islam, umatnya diatur
sedemikian untuk menjaga keharmonisan bersama dalam menjalani
kehidupan, baik itu dalam menjaga hubungan dengan Allah atau
menjaga hubungan sesama manusia. Di dalam surat Ali Imran ayat

: 112, Allah berfirman :

G Jin g ) B3 Jiag ) 15 5886 L 6 40 aglle &yl

G ek 8 2 0 9 o35 . 58, L.as I o5 B 021~ %
ael Gy 7 A aale & i g dlll (ja clany 52l (WU
L/uﬂ" Ew o /t’? °i§‘ T ohA 4:‘“\ - \L T e st ‘g’;\s

2 Al e yim s RocY) O3l s Al (535685 1 5
O3 13185 1 e
Artinya : Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka

berada, kecuali jika mereka berpegang teguh pada tali (agama)



Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali
mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka meliputi kerendahan.
Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi tanpa alas an yang benar. Yang demikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. (Q.S Ali Imran :

112)

Segala aspek kehidupan manusia telah disusun atur oleh
Islam, dari aspek permasalahan yang terkecil sampailah aspek
permasalahan yang terbesar sekalipun. Semua aspek tersebut di
susun atur bertujuan untuk menjaga umat Islam agar sama-sama
hidup dalam suasana yang aman damai, serta selamat di dunia dan
akhirat kelak. Manusia diberikan akal fikiran untuk memilih dan
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, dan apabila
manusia itu sehat pastinya beliau akan -memilih yang baik sesuai

dengan fitrah kejadiannya.

Logoterapi dalam tujuan utamanya yaitu untuk menemukan
kehidupan yang bermakna tidaklah bertentangan dengan ajaran
Islam, tetapi sebaliknya mempunyai titik persamaan dalam hal

religious dan meningkatkan kualitas kehidupan. Integrasi antara



meningkatkan kualitas kehidupan dan rasa keagamaan yang tinggi
akan menjadikan pribadi-pribadi yang unggul seperti ulil albab
(salah satu karakter yang terpuji di dalam Al-Quran). Betapa
banyak para sahabat yang bias menjadikan contoh dan teladan yang
terbukti akhlak, karakter, kualitas hidupnya berkembang dengan
sempurna karena menemukan makna hidup dan nilai tertinggi
dalam hidupnya, iaitu beriman dan bertakwa kepada Allah serta

mentaati Rasulnya.®®

Agama Islam adalah agama yang sempurna Yyang
mempunyai konsep tersendiri terkait tentang kepribadian yang
mulia yang patut dicontohi dan diteladani oleh semua manusia
yang mana ianya bersumberkan dari Al-Quran. Kepribadiaan yang
mulia ini dapat di ambil daripada kepribadian baginda Nabi
Muhammad S.A.W , yang mana kepribadian baginda sangatlah

baik dan terpujian.

Hidup bermakna dalam pandangan Islam dapat dilihat
berdasarkan kepribadian seorang muslim yang Allah gambarkan

laksana kalimah thaiyyibah yang terwujud seperti pohon yang

% Bastaman, Logoterapi Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup,
him. 246



thoyyibah juga.%” Sebagaimana firman Allah di dalam surat

Ibrahim, ayat 24 dan 25 :
ka5 5an Ak Rl e i) Gy K AT
ORI 5035 (24) delald) b gt 585 Sl el
538 2T G OB A &yt s By L o

(25)

Artinya : Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah
telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang
baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit (24).
Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin
Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk

manusia supaya mereka selalu ingat (25).

Quraish  Shihab dalam tafsirnya berpendapat bahwa
gambaran pribadi muslim sebagai kepribadian pohon thoyyibah,
sementara Ulama berbeda pendapat tentang pohon tersebut, ada

yang mengatakan pohon tersebut adalah pohon kurma, ada lagi

87 Abu Izzuddin, Agenda Ceramah dan Retorika; Kiat-Kiat Ceramah
Berkesan, (Solo: Pustaka Amanah, 1999) cetakan ke4, him. 90



yang mengatakan bahwa pohon kelapa, yang mana pelepah, sabut,
tempurung, isi dan akarnya pun bermanfaat. Demikianlah keadaan
orang yang beriman yang selalu memberi manfaat kepada orang

lain, dari berbagai segi kehidupannya.%®

Departemen Agama menafsirkan tentang pohon yang baik
itu digambarkan “akarnya tempat bersila, batangnya tempat
bersandar, daunnya tempat bernaung dan buahnya lazat untuk
dimakan”, artinya apapun dari batang tersebut memberikan manfaat

yang banyak dan baik.®°

Jadi hidup bermakna dalam pandangan Islam adalah
terwujud ke dalam kepribadian muslim yang berupakan kesatuan
antara aqgidah (keimanan), ibadah (kewajiban yang perlu
dilakukan), dan akhlak (meneladani kepribadian yang baik) yang
saling terkait. Keimanan yang mendalam akan terlihat didalam
keikhlasannya dalam beribadah kepada Tuhannya, dan ibadah yang

benar akan tercermin dalam akhlak yang mulia sehingga

6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian
Al-Quran. him. 54

69 Departemen Agama Al-Quran dan Tafsirnya, jilid V, (Yogyakarta:
Ull, 1995), him. 171



membuatkan seseorang itu selamat dan bahagia di dunia dan di

akhirat kelak.

Berdasarkan deskripsi penyataan diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pandangan islam terhadap makna hidup dan
hidup bermakna terdiri dari dua sifat yaitu: (1) melaksanakan tugas
sebagai manusia, dan (2) melakukan amal makruf nahi mungkar.
Kedua-dua perkara ini merupakan petunjuk daripada Allah SW.T
kepada hamba-hambanya dalam menjalani kehidupannya sehari-
hari untuk mendapat kehidupan yang lebih bahagia, bukan hanya di

dunia bahkan diakhirat kelak juga.

2. Gambaran Pandangan Konseling Islam Terhadap
Pemikiran Vikto E. Frankl Tentang Logoterapi

a) Makna Logoterapi

Berdasarkan kajian peneliti dalam makna logoterapi,
peneliti menganggap bahwa logoterapi adalah suatu proses untuk
membantu menyembuhkan individu yang mengalami masalah
dalam menemukan makna hidup. Yang di mana makna hidup itu
adalah suatu tujuan atau tugas yang harus diselesaikan atau

dilaksanakan bagi individu tersebut.



Sepertimana yang telah disebut oleh Frankl bahwa
logoterapi dalam meningkatkan kebermaknaan hidup adalah upaya
penyembuhan melalui penemuan makna hidup dan pengembangan
hidup bermakna, yang dapat digambarkan sebagai corak
psikologi/psikiatri yang mengakui adanya dimensi kerohanian pada
manusia selain dimensi raga dan jiwa, serta beranggapan bahwa
makna hidup, hasrat hidup bermakna yang merupakan motivasi

utama manusia untuk meraih taraf kehidupan yang bermakna.”

Adapun logoterapi juga adalah hal-hal yang dianggap
sangat penting dan berharga serta memberikan manfaat bagi
seseorang, dan bisa dijadikan tujuan di dalam kehidupan. Jika hal
itu dilaksanakan dengan baik, maka individu tersebut akan
merasakan hidunya sangat bermakna dan akan menimbulkan rasa

kebahagiaan di dalam kehiduannya sehari hari.

Menurut ajaran logoterapi juga, bahwasanya kehidupan
ini mempunyai makna dalam keadaan apa sekali pun dan
bagaimana sekali pun, termasuklah dalam keadaan penderitaan

sekalipun, hasrat hidup bermakna merupakan motivasi utama

0 HD. Bastaman. Logosterapi : Psikologi Untuk Menemukan Makna
Hidup dan Meraih Hidup Bermakna..... 35



dalam kehidupan seseorang. Manusia mempunyai kebebasan dan
pilihan dalam untuk menemukan makna hidupnya , dengan melalui
karya yang dihasilkannya, peristiwa-peristiwa yang dialaminya
termasuklah rasa cinta ataupun setiap sikap atau mengambil
keputusan terhadap keadaan yang dihadapinya walau
dalamkeadaan penderitaan. Jika seseorang itu dapat menemukan
makna hidup dalam dirinya walau dalam keadaan sekalipun itu
akan memberi dampak yang baik kepadanya dalam meningkatkan
kebermaknaan hidupnya, kerana individu tersebut dapat
menyelesaikan dan menghayati permasalahannya dengan baik,
sehingga dapat keluar dari belenggu penderitaan yang berasa

hidupnya tidak bermakna.

Bagi orang-orang yang mempercayai akan adanya
kewujudan Tuhan, maka mereka akan menganggap TuhanNya
adalah suatu tujuan hidupnya bagi meraih makna hidup yang
sebenar. Sepertimana di dalam ajaran Islam, bahwasanya Allah
adalah menjadi sumber utama atau tujuan bagi kehidupan ummat
Islam. Yang di mana makna hidup yang sebenarnya bagi ummat

Islam adalah dengan melaksanakan tujuan di dalam kehidupannya



dengan beribadah dan mematuhi akan segala perintahnya,
meninggalkan segala yang dilarangannya dan nilai tertinggi itulah
yang akan mendasari dan mewujudkan makna hidup yang unik dan
spesifik, dengan mengatur jalan kehidupan yang sesuai dengan

tuntutan agama.”’*

Konseling Islam merupakan proses pemberian bantuan,
agar individu dapat hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk
Allah. Artinya, individu dapat menyadari bahwa dirinya sebagai
makhluk Allah untuk mengabdi diri kepadanya.”? Dengan
pemberian bantuan kepada individu tersebut, diharapkan suaya
individu tersebut dapat mengembangkan diri dan potensi di dalam

dirinya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.

b) Tujuan Logoterapi

Selanjutnya jika peneliti melihat dari segi tujuan

logoterapi juga sejalan dengan pengertian konseling Islam, yaitu

I Bastaman, Logoterapi Psikologi Untuk Menemukan Makna
Hidup, him. 54

2 Adz-Dzaky, M. Hamdani Bakran. Konseling Dan Psikoterapi
Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002),, him. 5



suatu aktifitas pemberian bimbingan, pelajaran dan pedoman
kepada individu yang meminta bimbingan (konseli), supaya
individu tersebut dapat mengembangkan potensi akal pikirannya,
kejiwaannya, keimanan dan keyakinan, serta dapat menanggulangi
problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar
secara mandiri, yang berpandukan kepada Al-Qur’an dan As-

Sunnah Rasulullah SAW."®
e@at;jw\&cjj\)wudwdﬁ“(;\ &ﬂ
plet sa 5 alis e da G ale) g @l o gl (2 L

(125 : dadll) | cpigally

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat darijalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.

(Q.S. An-Nahl : 125)

8 Adz-Dzaky, M. Hamdani Bakran. Konseling Dan Psikoterapi
Islam him. 180



¢) Landasan Logoterapi

Selanjutnya berdasarkan hasil kajian literatur terhadap
landasan-landasan yang dibawa di dalam logoterapi ini ada
keterkaitan dengan konseling islam untuk meningkatkan
kebermaknaan bagi seseorang, yang dimana landasan utama bagi
konseling Islam adalah Al-Quran dan As-Sunnah, maka peneliti
mendapatkan tiga landasan yang mempunyai keterkaitan yaitu: (1)
Kebebasan berkehendak, (2) Keinginan akan makna dan (3) Makna
hidup. Berikut digambarkan deskripsi tentang landasan logoterapi
terkait dengan konseling islam dalam meningkatkan kebermaknaan

hidup.

a. Kebebasan Berkehendak
Frankl menyatakan bahwa manusia memiliki kebebasan
yang luas, tetapi sifatnya terbatas. Kebebasan yang dimaksud
Frankl adalah kebebasan untuk menentukan sikap terhadap kondisi-
kondisi yang dihadapinya. Sejalan dengan hal ini, Hasan
Langgulung menyatakan bahwa untuk mengembalikan manusia
dari pengasingannya terletak pada kebebasannya memilih nilai-

nilai yang menentukan bingkainya dalam hidup, memberi makna



bagi hidupnya, dan menjauhkannya dari terus menerus hidup dalam
kekosongan eksistensial yang dialaminya. Berpijak dari pendapat di
atas, berarti manusia benar-benar mampu membuat keputusan
sendiri untuk mengatasi semua kondisi, atau tumbuh di luar
kondisi-kondisi tersebut.”

Kebebasan yang dimaksudkan disini juga adalah
seseorang individu mempunyai hak dan kemerdekaan pribadi
dalam memilih sesuatu yang diiginkannya dalam menjalani
kehidupannya. Jika individu tersebut dapat memenuhi hak yang
diiginkannya maka itu akan meningkatkan kebermaknaan hidup
bagi individu tersebut.

Konseling Islam memandang logoterapi sebagai
psikoterapi yang mengakui eksistensi manusia, dimana individu
mempunyai hak dan kemerdekaan pribadi. Maksudmya disini,
manusia mempunyai hak dan kebebasan untuk memilih makna
hidupnya sendiri, lalu individu itu akan menjalaninya, sehingga
dapat terhindar dari segala yang tidak diingini. Hal ini menandakan

bahwa logoterapi mengandung”asas kemaujudan diri”.

™ Langgulung, Hasan, Teori-Teori Kesehatan Mental, (Jakarta :
Pustaka Al-Husna, 1996), him. 29



Asas kemaujudan yang dibawa oleh konseling islam
memandang seseorang individu merupakan suatu maujud
(eksistensi tersendiri). Individu mempunyai hak dan ada perbedaan
antara individu satu dengan yang lainnya.”

b. Keinginan Akan Makna

Hasrat atau keinginan untuk hidup bermakna merupakan
motivasi semua manusia yang normal dalam melakukan berbagai
macam kegiatan dalam kehidupannya. Setiap manusia pasti
menginginkan bagi dirinya suatu cita-cita dan tujuan hidup yang
penting dan jelas, kemudian akan diusahakan unruk
mewujudkannya dengan usaha yang semaksimal Hasrat atau
keinginan untuk hidup bermakna merupakan motivasi semua
manusia yang normal dalam melakukan berbagai macam kegiatan
dalam kehidupannya. Setiap manusia pasti menginginkan bagi
dirinya suatu cita-cita dan tujuan hidup yang penting dan jelas,
kemudian akan diusahakan unruk mewujudkannya dengan usaha

yang semaksimal.”

7> Prof. Dr. Hj. Ulfiah, M.Si., Psikologi Konseling Teori dan
Implementasi, (Jakarta: KENCANA, 2020), him. 155
6 HD. Bastaman. Logoterapi. him. 44



Adapun keinginan akan makna (the will to meaning)
sangat berpengaruh terhadap meningkatkan kebermaknaan hidup
seseorang. Seseorang yang gagal memenuhi makna dan tujuan
hidupnya, maka individu tersebut tidak akan mengetahui apa yang
menjadi makna hidupnya, justeru itu individu tersebut akan
cenderung kepada kemurungan. Kemurungan itu terwujud dalam
bentuk sikap putus asa, perkembangan dirinya dan juga kondisi
mentalnya.

Dalam hal ini, bimbingan konseling Islam mempunyai
fungsi preventif, yaitu membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.”” Logoterapi juga mengandung
fungsi preventif, yaitu melalui orientasi kepada makna. Ketika
orientasi kepada makna berubah menjadi konfrontasi kepada
makna, maka individu tersebut akan berkembang dan mencapai
kematangan dalam dirinya, dimana kebebasan tersebut akan
berubah menjadi tanggungjawab yang harus dilaksanakan. Dengan

bertanggungjawab kepada hidupnya, maka individu tersebut akan

" Prof. Dr. Hj. Ulfiah, M.Si., Psikologi Konseling Teori dan
Implementasi, him.168



terhindar dari masalah- masalah psikologis seperti rasa tegang,
murung, putas atas, hampa dan cemas.

Selain itu dengan bertanggungjawab berarti seseorang
mempunyai kemampuan untuk memelihara atau menjaga dirinya
sendiri, dan ini merupakan tanda bahwasanya individu itu sehat
dari segi jasmani dan rohani. Di samping itu, dengan
merealisasikan nilai kreatif dan nilai penghayatan, seseorang dapat
terhindar dari masalah.

Konseling Islam dapat membantu individu untuk lebih
memahami dirinya sendiri, sehingga pribadinya menjadi efektif
untuk mencapai kebahagiaan hidup dan individu tersebut dapat
memberi manfaat pada kehidupan masyarakat lainnya. Dalam
kehidupan, manusia akan menempuhi belbagai halangan dan
rintangan.. Oleh karena itu, konseling Islam amat diperlukan dari
waktu ke waktu (Asas bimbingan seumur hidup). Begitu juga
dalam logoterapi.

Asas bimbingan seumur hidup yang dibawa oleh
konseling Islam adalah memberikan fasilitas bimbingan kepada
seorang klien untuk seumur hidup karena bagaimanapun juga yang

namanya manusia pasti suatu saat akan melakukan kesalahan dan



kekhilafan.”® Keinginan akan makna merupakan motivator utama
manusia dalam hidupnya. Karena makna hidup seseorang berbeda
dari waktu ke waktu, maka logoterapi amat diperlukan sepanjang
hidup manusia.

¢. Makna Hidup

Selanjutnya dalam landasan logoterapi yang ketiga, yaitu
makna hidup, Frankl kembali menekankan sikap bertanggungjawab
sebagai kelanjutan dari kebebasan, karena menurut Frankl, sikap
bertanggungjawab merupakan esensi dasar kehidupan manusia.
Berpijak dari pendapat tersebut, maka menurut peneliti, orang yang
bertanggung jawab dalam setiap segi kehidupannya dapat
dikatakan sebagai orang yang hidupnya bermakna. Begitu juga
sebaliknya, untuk mengetahui hidup seseorang itu bermakna atau
tidak, salah satunya dapat dilihat dari tanggung jawabnya terhadap
kehidupan. Kebermaknaan hidup dan tanggung jawab adalah
keinginan setiap manusia untuk mendapatkan hidup yang

bahagia.”

78 Prof. Dr. Hj. Ulfiah, M.Si., Psikologi Konseling Teori dan
Implementasi, him.155
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Dengan menyatakan bahwa manusia bertanggungjawab
dan harus mewujudkan berbagai potensi yang dapat memunculkan
makna hidup, kemudian Frankl menekankan perlunya transendensi
diri. Hal ini dikarenakan manusia selalu menuju dan dituntun
kepada sesuatu atau seseorang di luar dirinya sendiri. Semakin
besar kemampuan orang tersebut untuk melupakan dirinya, dengan
berserah diri dan mengabdi kepada sebuah tujuan atau dengan
mencintai orang lain, maka semakin manusiawi orang tersebut dan
semakin besar dia mengaktualisasikan atau mewujudkan dirinya.

Sejalan dengan hal tersebut, konseling Islam mempunyai
tujuan umum untuk membantu individu mewujudkan dirinya
menjadi manusia seutuhnya, agar mencapai kebahagiaan hidup di

dunia dan di akhirat.8

Berdasarkan pendapat di ‘atas, peneliti menganalisa
bahwa aktualisasi diri dapat direalisasikan melalui bimbingan
konseling Islam. Karena dalam tujuan umum bimbingan konseling
Islam terkandung nilai aktualisasi diri. Dengan kata lain, orang

yang hidupnya bermakna adalah orang yang mampu menjalankan

8 Adz-Dzaky, M. Hamdani Bakran. Konseling Dan Psikoterapi
Islam, him. 35



fungsi dan kedudukannya sebagai makhluk Allah (makhluk
religius), makhluk individu, makhluk sosial, dan sebagai makhluk
berbudaya, sehingga mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di

akhirat.8!

Ditinjau dari sudut konseling Islam, aktualisasi juga
merupakan hal yang signifikan. Maslow menyatakan bahwa
aktualisasi diri memiliki implikasi-implikasi yang jelas bagi
praktek psikologi konseling, sebab tendensi ke arah pertumbuhan
dan aktualisasi merangkum kekuatan utama yang menggerakkan
proses terapeutik. Menurut kodratnya, manusia memiliki dorongan
yang kuat ke arah aktualisasi diri dan ingin mencapai lebih dari
sekedar keberadaan yang aman tetapi statis. Kecenderungan
dasarnya adalah mencapai potensinya yang tertinggi dengan
mencapai makna hidup yang mutlak, sekalipun harus berhadapan
dengan masalah-masalah internal dan penolakan-penolakan
eksternal %2

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, Frankl juga

menganggap penting “aktualisasi diri”. Aktualisasi diri merupakan

8 ibid, 40
82 Corey, Gerald, 2003, Teori Kepribadian dan Psikoterapi, him. 82



kemampuan menggunakan potensi jiwa dan memiliki gambaran
dan sikap yang baik terhadap diri sendiri serta peningkatan
motivasi dan semangat hidup. Namun menurut Frankl, perwujudan
diri hanya dapat diperoleh sebagai efek samping dari upaya
manusia untuk memahami makna kehidupan. Jadi, dengan
memahami makna kehidupan ini, seseorang dapat mewujudkan
atau mengaktualisasikan dirinya. Perwujudan diri merupakan salah
satu prinsip atau pondasi untuk mendapatkan kebahagiaan dalam

kehidupan.

Berdasarkan  deskripsi  diatas, @ maka  peneliti
menyimpulkan bahwa pandangan konseling Islam terhadap
logoterapi mempunyai nilai dan tujuan yang sama dalam membantu
menyembuhkan dan meningkatkan kebermaknaan hidup seseorang
yaitu: (1) mengembangkan potensi diri, (2) bertangjungjawab . (3)
mengambil sikap yang baik, (4) menjaga dan menjauhi masalah
bagi dirinya dari waktu ke waktu dan (5) aktualisasi diri. Nilai-nilai
ini jika diamati, dilaksanakan dan diselesaikan, maka memiliki
potensi yang besar bagi mana-mana individu untuk meningkatkan

lagi kebermaknaan hidup pada dirinya.



3. Gambaran Konsep Logoterapi Dalam Meningkatkan
Kebermaknaan Hidup di Tinjau Menurut Konseling

Islam
Berdasarkan hasil kajian peneliti tentang pandangan
islam terhadap makna hidup dan hidup bermakna serta pandangan
konseling islam terhadap pemikiran Viktor E. Frankl tentang
logoterapi, maka peneliti dapat menyatakan bahwa ada keterkaitan
antara logoterapi dan konseling islam dalam meningkatkan
kebermaknaan hidup bagi seseorang. Keterkaitan yang di

maksudkan adalah:

Pertama, logoterapi dalam meningkatkan kebermaknaan
hidup menganjurkan untuk seseorang itu bersifat melaksanakan
tugasnya sebagai manusia normal yang lainnya. Yang di mana
tugas-tugasnya itu mendorong seseorang untuk menemukan makna
hidup dalam dirinya sehingga dapat menjadi tujuan di dalam
kehidupannya. Jika tujuan itu dilaksanakan dengan baik dan
sempurna, maka individu tersebut akan merasakan hidunya sangat
bermakna dan akan menimbulkan rasa kebahagiaan di dalam

kehiduannya sehari hari.



Sifat ini dilihat sangat relevan dengan fungsi yang di
bawa oleh konseling islam yang menganjurkan manusia atau klien
untuk menyadari fitrah kejadian dirinya. Dalam hal ini, konselor
dituntut untuk membuat Kkliennya menyadiri akan fitrah dirinya.
Dengan melakukan segala yang diperintah dan meninggalkan
segala yang ditegah oleh Allah S.W.T , supaya klien tersebut akan

mencapai kebahagiaan yang ingin dicapainya.

Kedua, logoterapi dalam meningkatkan kebermaknaan
hidup juga menganjurkan untuk seseorang itu mengembangkan
potensi diri. Di sini logoterapi akan mebantu dan menyembuhkan
individu yang bermasalah dalam mengembangkan potensi diri.
Setiap individu perlu berusaha untuk mengembangkan potensi diri
agar tujuan hidup dapat dicapai dan dapat meningkatkan lagi rasa
kepercayaan pada dirinya sendiri.-Mengembangkan potensi diri ini
meliputi dengan melakukan karya-karya, bekerja, beriadah kepada

tuhan, melakukan hal-hal baru dan sebagainya.

Apabila seseorang individu itu mempunyai sifat untuk
terus menerus mengembangkan potensi dirinya, ia akan berasa

hidupnya sangat bermakna dan berguna untuk orang lain. Jika



dilihat sifat ini sangatlah relevan di dalam meningkatkan rasa
kebermaknaan hidup bagi konseling. Di mana konselor harus
mampu membuat kliennya untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Konselor juga dituntut untuk dapat memberi
bimbingan dan gambaran bagaimana untuk mengembangkan lagi
potensi yang kliennya ada. Supaya kliennya it uterus menerus dapat
mengembangkan potensi diri.

Ketiga, logoterapi dalam meningkatkan kebermaknaan
hidup juga menganjurkan untuk seseorang itu bertanggungjawab
atas apa yang dilakukannya. Frankl menyatakan bahwa kebebasan
harus disertai tanggungjawab, baik tanggung jawab terhadap diri
sendiri, keluarga, masyarakat maupun Tuhan. Artinya, manusia
harus berani mengambil risiko dan menerima akibat dari sikap dan
keputusan yang telah diambilnya.

Berdasarkan ketiga-tiga hubungan di atas, maka peneliti
menyimpulkan  bahwasanya logoterapi dalam meningkatkan
kebermaknaan hidup di tinjau menurut konseling islam terdiri dari
dua aspek yaitu: (1) Kualitas insani dan (2) membangun hubungan

yang baik.



B. Pembahasan Data Penelitian

Dalam sub bab ini, ada tiga aspek data yang dibahas
secara lebih dalam yaitu: (1) Pandangan islam terhadap makna
hidup dan hidup bermakna, (2) Pandangan konseling islam
terhadap pemikiran Viktor E. Frankl tentang logoterapi dan (3)
Konsep logoterapi dalam meningkatkan kebermaknaan hidup di
tinjau menurut konseling Islam.

1. Pandangan Islam Terhadap Makna Hidup Dan

Hidup Bermakna

Berdasarkan hasil kesimpulan dediskripsi tentang
Pandangan islam terhadap makna hidup dan hidup bermakna, maka
peneliti mendapatkan dua nilai diantara makna hidup dan hidup
bermakna yaitu: (1) melaksanakan tugas sebagai manusia (2)

melakukan amal makruf nahi mungkar.

Pertama, Menurut peneliti melaksanakan tugas sebagai

manusia menurut islam adalah dengan mengabdikan diri kepada



Tuhan (Allah) dengan sebenar-benarnya untuk mencapai kehidupan
yang baik di dunia dan akhirat. Makna hidup bagi ummat islam
adalah dengan beribadah kepada Allah SW.T dengan
melaksanakan segala perintahnya dan meninggalkan segala yang

ditegahnya.

Tujuan dan makna hidup tertinggi adalah beridah dan
mematuhi akan segala perintahnya, dan nilai tertinggi itulah yang
hendaknya mendasari dan menawarkan makna hidup yang unik dan
spesifik, dengan mengatur jalan kehidupan yang sesuai dengan
tuntutan agama.®® Allah berfirman di dalam surat Adz-Dzariyat,

ayat : 56
(56 : <l ) | o ¥aa ) G5 Gall Gllals s
Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan mereka beribadah kepadaku. (Q.S. Adz-Dzariyat : 56).

Berdasarkan ayat di atas bahwasanya jin dan manusia
diciptakan adalah untuk melaksanakan ibadah kepadaNya. Beridah

itu sendiri merupakan fungsi kehidupan bagi seseorang untuk

8 Bastaman, Logoterapi Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup,
him. 54



menunaikan tugas dan tujuan hidupnya, jika tidak melaksanakan
segala ibadah yang telah di perintahkan ,maka semua itu seakan
mereka tidak menunaikan tugas dan tujuan hidup bagi dirinya

sendiri.

Dalam agama Islam, umat Islam dituntut untuk
menemukan makna dalam kehidupannya, supaya mereka tidaklah
sia-sia hidup di dunia ini, dan juga mendapat kebahagiaan di dunia
dan akhirat kelak. Manusia diperintah untuk terus berusaha di
dalam kehidupanya. Berusaha dengan bersungguh-sungguh untuk
menemukan makna hidup yang sebaiknya. Surat Ar-Ra’du ayat 11,

Allah berfirman :
M/,"f@u\,;;;;;sﬁ;fu;;;;ﬁm &)

Artinya : “sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
nasib sesuatu kaum, kecuali kaun tersebut yang mengubah nasib

mereka sendiri”. (Q.S. Ar-Ra’du : 11)

Berdasarkan ayat di atas nampak dengan jelas,bahwa hidup
harus dibawa kepada arah yang lebih baik dan aman, suapaya

makna hidup yang dicari akan tercapai sesuai dengan keinginan



diri. Makna hidup adalah sesuatu yang menjadi tujuan hidup setiap
manusia yang normal. Tanpa makna, hidup yang dijalani akan
terasa hambar, tiada makna, tiada tujuan atau hala tuju, dan akan

menjadikan diri merasa hampa.

Kedua, Menurut peneliti hidup bermakna menurut islam
adalah dengan melakukan amal ma’ruf nahi munkar. Di sini islam
menganjurkan manusia untuk melakukan segala perkara yang
diperintahkan dan meningggalkan segala perkara yang ditegah,

supaya hidupnya diredhoi dan diberkati oleh Allah S.W.T.

Amal ma’ruf nahi munkar menurut Moh. Ali Aziz dalam
pandangannya merupakan kewajiban setiap muslim dan menjadi
identitas orang mukmin.® Dalam pandangan Imam al-Ghazali,
orang yang tidak mahu melaksanakan tugas menegakkan amal
ma’ruf nahi munkar dipandang pendosa, bahkan diancam dengan

laknat dan siksa di dunia hingga di akhirat kelak.®

Sekiranya matlamat seseorang itu untuk merealisasikan

hidup bermakna dalam dirinya, maka individu tersebut haruslah

8 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), hal. 38.

8 Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, hya ", Ulum
al-Din, Jilid 2, (Semarang: Toha Putra, tt), hal 303.



menerapkan amal ma’ruf nahi munkar di dalam dirinya, kerana
amal ma’ruf nahi munkar adalah sebahagian daripada matlamat
yang perlu dipertanggungjawabkan oleh Allah S.W.T kepada setiap
ummat islam. Hal demikian adalah karena sesungguhnya setiap
manusia haruslah saling nasihat menasihati antara satu sama lain
supaya dapat mewujudkan hidup yang aman, damai, makmur dan

juga lebih bermakna.

2. Pandangan Konseling Islam Terhadap Pemikiran
Viktor E. Frankl Tentang Logoterapi

Berdasarkan hasil  kesimpulan dediskripsi tentang
Pandangan Konseling Islam Terhadap Pemikiran Viktor E. Frankl
Tentang Logoterapi, maka peneliti mendapatkan lima aspek terkait
dengannya yaitu: (1) mengembangkan potensi diri, (2)
bertangjungjawab. (3) mengambil sikap yang baik, (4) menjaga dan
menjauhi masalah bagi dirinya dari waktu ke waktu dan (5)
aktualisasi diri. Berikut dijelaskan hasil pembahasan dari aspek

tersebut yaitu:

Pertama, Sejalan dengan konseling islam yang

membantu individu dalam mengembangkan potensi diri, tidak



kiralah dari segi bakat ataupun minat. Kesempatan untuk
mengembangkan potensi diri merupakan salah satu rahmat Allah
sehingga manusia harus selalu semangat untuk meningkatkan
potensi diri dalam belbagai aspek kehidupannya. Segala ujian
dalam hidup adalah wajar namun kita jangan bersedih dan harus
tetap melangkah kehadapan. Hal ini nampak sejalan dengan
pernyataan Al-Qur an yang menyatakan bahwa Allah tidak akan
merubah nasib seseorang apabila dia tidak mau berusaha merubah

nasibnya sendiri. Firman Allah SWT :
Ciieba 23S () O3e V) 8315 153355 9 5 15365 ¥ 5
Artinya: Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan
jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya),

jika kamu orang beriman. (Q.S. Al-Imran : 139).

Berdasarkan ayat di atas manusia dianjurkan untuk terus
bersemangat untuk menjalani kehidupan dan mengubah nasib diri
kita kepada yang lebih baik. Jika seseorang itu tidak bangkit dari
kegagalan ataupun kesempitan yang dialaminya, individu tersebut

tidak dapat mengembangkan potensi dirinya.



Kedua, Penekanan terhadap sikap bertanggungjawab,
juga dikemukakan dalam konsep konseling Islam, bahwa manusia
harus bertanggungjawab atas segala segala yang diperbuatnya
karena manusia telah dianugerahi Allah berbagai kemampuan
untuk mendengar seruan Allah, untuk mengamati ayat-ayat Allah
dan memikirkannya, dan untuk meresapi, menghayati, menimbang
dengan hati nurani terhadap kebenaran petunjuk Allah, sehingga
mampu membedakan mana yang haq dan mana yang bathil & Allah

SWT. berfirman:
B e T @ E 't I AP RN P
‘)..44]\} tm.uj\ ul (d‘:’ \‘\./1 | u.u.\j Lo daes Y_g
¥ 5t A G AL S K sl

Artinya: Dan janganlah engkau turuti apa-apa yang
engkau tidak ada ilmu padanya, sesungguhnya pendengaran,
penglihatan dan hati, semuanya akan ditanya.(q.s. Al-Isra : 36).

Ketiga, mengambil sikap yang baik, jika ditelusuri dan
difahami, maka akan didapatkan kesimpulan bahwa mengambil
sikap yang baik adalah suatu keadaan yang di mana sesorang itu

membuat sesuatu keputusan bagi permasalahan yang dihadapinya.

8 Daradjat, Zakiah, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, him. 11-
12



Baik masalah dirinya sendiri, keluarga, lingkungan dan masyarakat.
Apabila seseorang itu telah mengambil sesuatu keputusan akan hal
yang dihadapinya, maks individu tersebut  haruslah
bertanggungjawab akan keputusan yang di ambilnya.

Darajat menganggap faktor intern lebih dominan
pengaruhnya dibandingkan dengan faktor ekstern. Dalam hal ini
kemampuan seseorang dalam mengambil sikap atau membuat
keputusan terhadap kondisi-kondisi yang harus dihadapi, baik
dalam kondisi bahagia maupun menderita merupakan faktor yang
lebih dominan dibandingkan kondisi- kondisi itu sendiri.®’

Jadi kesimpulannya, seseorang yang mempunyai faktor
intern lebih kuat dibandingkan faktor ekstern-nya, akan dapat
mengambil sikap yang tepat, sehingga dapat menemukan makna
hidup bagi dirinya . Sebaliknya, jika faktor ekstern-nya lebih kuat,
ia tidak akan mampu mengambil sikap yang tepat, sehingga ia tidak
dapat menemukan makna hidup di dalam dirinya.

Oleh karena itu, ketika mengatasi masalah kepribadian,

konselor tidak mengijinkan konseli untuk memindahkan beban

87 Daradjat, Zakiah, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 15



tanggungjawab kepada lingkungan, melainkan membantu konseli
menerima tanggungjawab untuk masa depan, dan sekaligus
menolongnya menggunakan lingkungan dengan cara yang paling
kreatif.%®

Keempat, menjaga dan menjauhi masalah bagi dirinya
dari waktu ke waktu, Kebahagiaan merupakan salah satu tanda
merasakan hidupnya bermakna. Berdasarkan pendapat itu, maka
logoterapi yang memusatkan diri pada pencarian hidup bermakna,
dapat dikatakan berimplikasi positif terhadap menemukan makna
hidup yang sebenarnya.®®

Konseling islam dengan fungsi preventif (pencegahan)
yaitu membantu individu agar dapat berupaya aktif untuk
melakukan pencegahan sebelum mengalami masalah kejiwaan,
upaya ini meliputi: pengembangan strategi dan program yang dapat
digunakan mengantisipasi risiko hidup yang tidak perlu terjadi.*
Logoterapi juga mengandung fungsi preventif, yaitu melalui

orientasi kepada makna. Ketika orientasi kepada makna berubah

%May, Rollo, Seni Konseling, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
him. 61

8Mujib, Abdul dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi
Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 144

% Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, him.
37



menjadi konfrontasi kepada makna, maka individu tersebut akan
berkembang dan mencapai kematangan dalam dirinya, dimana
kebebasan tersebut akan berubah menjadi tanggungjawab yang
harus dilaksanakan.

El-Quussy menyatakan bahwa orang yang bahagia
adalah yang selalu berusaha mencapai tujuan-tujuan yang mulia,
serta keinginan-keinginan dan kebutuhan-kebutuhannya tidak
bertentangan dengan tujuan kemanusia.®

Berpandukan pada pendapat El-Quussy, maka peneliti
lebih sepakat dengan Frankl, karena menurut peneliti, untuk
mencapai kebahagiaan itu membutuhkan proses yang harus dilalui
dengan sesungguhnya dan semaksimal mungkin. Jika prosesnya
berhasil ia lalui, iaitu dengan mencari, menemukan dan memenuhi
makna hidup, maka dengan sendirinya kebahagiaan akan tercapai.
Jika prosesnya baik, inshaaAllah tujuannya akan tercapai sesuai
dengan keinginan.

Kelima, aktualisasi diri (self actualization) adalah
keinginan seseorang dalam mencapai kebutuhan, dengan

menggunakan semua kemampuan yang ia miliki. Beberapa

9L anggulung, Hasan, Teori-Teori Kesehatan Mental, him. 220



psikolog lain mengartikan bahwa aktualisasi diri adalah
kemampuan seseorang untuk menjadi versi terbaik dari dirinya.
Kecenderungan dasarnya adalah mencapai potensinya yang
tertinggi dengan mencapai makna hidup yang mutlak, sekalipun
harus berhadapan dengan masalah-masalah internal dan penolakan-
penolakan eksternal.

Maka menurut peneliti, makna hidup yang mutlak,
universal dan yang sebenarnya adalah Tuhan. Karena Tuhan
mempunyai kekuasaan yang mutlak dan universal, serta pada
akhirnya nanti semua yang bernyawa akan kembali kepada-Nya.
Tetapi tidak semua orang menjadikan Tuhan sebagai makna hidup
paripurnanya, melainkan hanya orang-orang yang beragama saja.
Jika manusia menjadikan Tuhan sebagai makna hidup paripurna,
dengan agama sebagai alat untuk mengabdi kepada- Nya, maka
manusia akan merasakan ketenangan dan ketentraman dalam
hidupnya. Karena dengan agama, manusia dapat terbantu dalam
mengatasi persoalan hidup yang berada di luar kesanggupan dirinya
sebagai manusia yang lemah. Selain itu, agama merupakan dasar-
dasar yang ditegakkan manusia dalam mencapai kebahagiaan

hidup.



Namun Frankl tidak menetapkan bahwa makna hidup
yang sebenarnya bagi setiap manusia adalah Tuhan, tetapi Frankl
memberikan kebebasan kepada setiap manusia untuk memilih
dengan sendirinya apa yang menjadi makna hidup bagi individu
tersebut bagi meningkatkan lagi kebermaknaan hidup dalam
dirinya. Oleh karena itu, seorang konselor Islam harus meyakinkan
kliennya bahwa Allah adalah makna hidup dan tujuan yang utama
bagi kehidupannya. Dengan melaksanakan segala perintanNya dan
meninggalkan segala laranganNya, maka individu itu akan
mendapat kebahagian di dunia dan di akhirat kelak.

3. Konsep Logoterapi dalam meningkatkan
kebermaknaan hidup di tinjau menurut konseling

Islam.

Berdasarkan hasil  kesimpulan dediskripsi terkait
relevensi konsep logoterapi dalam meningkatkan kebermaknaan
hidup di tinjau menurut konseling islam, maka peneliti
mendapatkan dua aspek yang mempunyai keterkaitan yaitu: (1)
Kualitas insani dan (2) membangun hubungan yang baik.

Pertama, keterkaitan diantara konsep logoterapi dalam

meningkatkan kebermaknaan hidup menurut konseling islam



adalah daripada aspek kualitas-kualitas insani yang menyedarkan
manusia akan fitrah manusia. Fitrah berarti kejadian sejak semula,
atau bawaan sejak lahir (Shihab, 1996: 280). Fitrah juga berarti
kebutuhan alamiah manusia (Muthahari, 1996: 49). Pendekatan ini
memandang bahwa manusia pada dasarnya memiliki potensi untuk
sehat secara fisik dan secara mental serta sekaligus berpotensi
untuk sembuh dari sakit yang dideritanya (fisik dan mental),
disamping memiliki potensi untuk berkembang. Pendidikan
baginya adalah suatu pengembangan atas potensi-potensi yang ada
agar ia semakin dekat dengan Allah dan semakin sadar akan
tanggungjawabnya sebagai pengemban amanah dan misi khilafah.
Disinilah letaknya keterlibatan manusia melalui upaya kreatif
mandiri (Lubis, 2017: 99).%2

Dengan memahami dan menghayati fitrahnya sebagai
manusia, maka manusia akan mampu mencapai kebahagiaan di
dunia dan akhirat, karena dia mampu bertingkah laku sesuai dengan

fitrahnya. Dengan demikian, logoterapi mengakui”asas fitrah” yang

9 Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling Page | 59 Vol. 7, No.
2, Edisi Juli-Desember 2017, him. 59, Tersedia di:
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&g=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2
ahUKEwi499qfIN7xAhWIwzgGHR7DMcQFnoECAY QAA&url=https%3A%?2
F%2Fcore.ac.uk%2Fdownload%2Fpdf%2F287159423.pdf&usg=A0vVaw316aC
elL1BGEbpbECynnRa, diakses pada tanggal 13 Juli 2021
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digunakan konseling Islam. Oleh karena konseling Islam dalam hal
ini pada akhirnya mengerucut pada tujuan untuk mengembangkan
kualitas kepribadian atau keefektifan pribadi (personal effectively)
dan kesehatan mental (mental health) manusia, terutama muslim itu
sendiri dengan berbagai potensinya, bakat, minat dan
kemampuannya.

Konseling Islam melalui pendeketan logoterapi dapat
dilaksanakan pada naiknya kualitas-kualitas insani yang meliputi
semua kemampuan, sifat, sikap dan kondisi yang semata-mata
terpatri dan terpadu pada eksistensi manusia dan tidak dimiliki oleh
hewan dan makhluk-makhluk lainnya. Yang termasuk kualitas-
kualitas insani antara lain adalah intelegensi, ide, makna, imajinasi,
kesadaran diri, pengembangan diri, humor, nilai-nilai, cinta kasih,
hasrat untuk hidup bermakna, moralitas, hati nurani, transendensi
diri, keimanan, kreativitas, kebebasan dan tanggung jawab.*?

Logoterapi menganggap penting potensi dan kualitas-
kualitas insani. Karena mempunyai potensi dan kualitas-kualitas

insani tersebut, manusia dituntut untuk bertanggung jawab terhadap

93 Bastaman, Logoterapi Psikologi Untuk Menemukan Makna
Hidup, him. 57



alam semesta dengan cara mengelola alam sebaik-baiknya. Hal ini
menunjukkan bahwa logoterapi memberikan kedudukan yang
tinggi kepada manusia sebagai khalifatullah di muka bumi. Dengan
kata lain, logoterapi mengandung”asas kekhalifahan manusia”
seperti konseling Islam.

Kedua, keterkaitan diantara konsep logoterapi dalam
meningkatkan kebermaknaan hidup dengan konseling islam juga
adalah dengan membangun hubungan yang baik, jika seseorang
individu ingin meningkatkan lagi kebermaknaan hidupnya pastinya
individu tersebut harus membangun hubungan yang baik.
Membangun hubungan yang baik di sini meliputi hubungannya
sesama manusia , hubungan dengan Allah dan hubungan dengan
alam. Jika individu tersebut dapat beradaptasi dengan baik dalam
membangun hubungan yang baik, maka individu tersebut akan
merasakan hidupnya bahagia dan penuh bermakna. Konseling
islam juga menuntut untuk individu membangun hubungan yang
baik sesama manusia, hubungannya dengan Allah dan

hubungannya dengan alam. Berdasarkan firman Allah SW.T :
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Artinya : Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka
berada, kecuali jika mereka berpegang teguh pada tali (agama)
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali
mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka meliputi kerendahan.
Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi tanpa alas an yang benar. Yang demikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. (Q.S Ali Imran :

112)

Di dalam logoterapi menuntut  untuk individu
bertanggungjawab diatas segala hal yang telah dilakukan,
bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri, keluarga, lingkungan,

masyarakat maupun tuhan.



Berdasarkan pembahasan di atas, maka logoterapi dan
konseling islam sangat diperlukan dan mempunyai Kketerkaitan
dalam meningkatkan kebermaknaan hidup dan pengembangan
mencari makna hidup, karena logoterapi dan konseling islam
mengakui peranan agama dalam menemukan makna hidup.
Konseling Islam, dalam hal ini dapat berfungsi sebagai
pelengkap  konsep logoterapi, karena konseling Islam
memandang agama secara komprehensif melalui keimanan dan
ketakwaan. Sedangkan logoterapi memandang agama hanya

sebatas keimanan sahaja.

Menurut Frankl, upaya manusia untuk mencari makna hidup
bisa menimbulkan ketegangan batin, bukan keseimbangan batin.
Frankl justru menyatakan bahwa ketegangan seperti itu justru
merupakan pra syarat bagi tercapainya makna hidup. Selain itu
keterpaduan diri, yang berarti adanya keseimbangan antara
kekuatan-kekuatan jiwa di dalam diri, merupakan prinsip untuk

mendapat kebermaknaan hidup.

Dalam hal ini juga, Frankl menyatakan bahwa suatu

kepribadian yang sehat mengandung tingkat ketegangan tertentu



antara apa yang telah dicapai atau diselesaikan. Ini berarti bahwa
orang-orang sehat selalu memperjuangkan tujuan yang memberikan
arti bagi kehidupan. Orang-orang ini terus menerus berhadapan
dengan tantangan untuk memperoleh maksud baru yang harus
dipenuhi. Dan perjuangan yang terus menerus ini menghasilkan

kehidupan yang penuh semangat dan gembira.

Ketegangan yang dimaksudkan oleh Frankl, mirip
dengan konsep kecemasan dalam terapi eksistensial. Terapi
eksistensial membedakan kecemasan biasa dengan kecemasan
neurotic. Kecemasan biasa tidak perlu ditumpas, dan ini digunakan
sebagai motivasi kearah perubahan. Sebaliknya kecemasan neurotic
cenderung menjadikan orang tidak mempunyai mobilitas.**

Penerapan nilai-nilai logoterapi dalam meningkatkan
kebermaknaan hidup seseorang mempunyai keterkaitan dengan apa
yang dibawa di dalam konseling islam yang mana menuntut
manusia untuk melaksanakan tugasnya sebagai makhluk yang
bertuhan,  mengembangkan  potensi  yang  dimilikinya,
bertanggungjawab dan mampu mengambil sikap dengan baik

apabila menghadapi sesuatu masalah kehidupan. Selain itu juga,

% Corey, Gerald, 2003, Teori Kepribadian dan Psikoterapi, him. 12



logoterapi dan konseling islam sama-sama membantu klien untuk
menjaga dan menjauhi masalah yang dihadapi kliennya, ini kita
bisa lihat didalam fungsi preventif diantara keduanya. Begitu juga
logoterapi dan konseling islam sama-sama membantu kliennya
supaya dapat mengaktualisasi dirinya dengan membuatkan
kliennya berbuat sesuatu yang terbaik dalam dirinya dengan
mengeluarkan segala kemapuan yang dimilikinya.

Dari analisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
antara logoterapi dan konseling Islam dapat dikatakan sejalan dan
mempunyai  keterkaitan dalam  membantu  klien  untuk

meningkatkan kebermaknaan hidup yang sempurna.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Bab lima merupakan bab terakhir di dalam penelitian
skripsi ini, berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang
dibahaskan. Sebagai akhir dari penelitian ini, peneliti dapat
menarik beberapa kesimpulan yang dianggap perlu untuk perbaiki

kedepannya. Adapun kesimpulannya sebagai berikut :

1. Islam memandang makna hidup adalah sebagai
tujuan bagi seseorang. Bagi ummat islam, Allah
S.W.T adalah yang menjadi tujuan atau makna hidup
yang sempurna yang mendasari akan makna-makna
pribadi bagi ummat Islam dengan menyadari akan
tugasnya sebagai manusia.

2. Islam memandang hidup bermakna pula adalah
sebagai tuntutan atau apa yang wajib dilaksanakan
bagi seseorang untuk mencapai kebahagiaan di
dunia dan akhirat kelak. Hidup bermakna juga

terwujud ke dalam kepribadian muslim yang
112
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berupakan kesatuan antara agidah (keimanan),
ibadah (kewajiban yang perlu dilakukan), dan akhlak
(meneladani kepribadian yang baik) yang saling
terkait dengan melakukan amal ma’ruf nahi munkar.
. Di dalam pandangan konseling islam terhadap
pemikiran Viktor E. Frankl tentang logoterapi
mempunyai kesamaan. Peneliti mendapati diantara
logoterapi dan konseling islam mempunyai tujuan
yang sama yaitu untuk membantu klien dalam
mengobati dan menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya supaya Kklien  tersebut dapat
mengembangkan lagi potensi dirinya seterusnya
akan terwujudlah hidup yang bahagia bagi diri klien
tersebut.

Landasan logoterapi terbahagi kepada tiga iaitu
kebebasan berkehendak, keinginan akan hidup
bermakna dan makna hidup, jika ditelusuri pada
pandangan konseling islam ianya mempunyai nilai
yang sama yaitu untuk menyedarkan dan membantu

klien untuk bertangjungjawab, dapat mengambil



sikap yang baik, menjaga dan menjauhi masalah
bagi dirinya dari waktu ke waktu dan dapat
mengaktualisasi diri.

5. Konsep logoterapi dalam meningkat kebermaknaan
hidup di sini dapat disimpulkan bahwasanya dapat
diaplikasikan dalam konseling islam  untuk
membantu klien menemukan makna hidup bagi.
Tetapi tidak semua kesenjangan, permasalahan dan
penyakit dapat diatasi dengan teknik-teknik
logoterapi. Pelbagai kesenjangan, permasalahan dan
penyakit yang ada di dunia ini. Bagaimana untuk
mengatasinya,itu tergantung pada apakah metode
atau teknik yang - harus digunakan untuk

mengatasinya.

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, Logoterapi dapat
diaplikasikan dalam pelaksanaan konseling Islam . Hal ini
dibuktikan dengan adanya titik temu antara konsep logoterapi
dengan konsep konseling Islam, baik dari segi pengertian, tujuan,

faktor-faktor yang mempengaruhi, maupun metode dalam



pelaksanaannya. Oleh karena itu, antara logoterapi dan bimbingan
konseling Islam dapat dikatakan sejalan dalam membantu klien
untuk meningkatkan dan menemukan makna hidup sehingga dapat

hidup dengan aman dan bahagia.

B. SARAN

Sedangkan saran penelitian ini adalah pemikiran Viktor E.
Frankl tentang logoterapi sangat luas sekali, meliputi berbagai
aspek kehidupan. Oleh karena itu, bagi para pembaca yang ingin
meneliti logoterapi, jangan hanya terjebak untuk menjadikan semua
teori yang terdapat dalam logoterapi sebagai data. Hal ini untuk
mengantisipasi agar tidak kesulitan dalam pengolahan dan
penganalisisan data. Jadi, jika ingin meneliti logoterapi, alangkah
baiknya meneliti salah satu aspek logoterapi kemudian dikaji secara

mendalam.

Pemikiran Viktor E. Frankl tentang logoterapi banyak
memberikan pelajaran berharga, karena mengandung filsafat hidup
tentang makna kehidupan. Namun di Malaysia ataupun Indonesia,
bahkan di perguruan tinggi sekalipun, logoterapi kurang begitu

dikenal. Oleh karena itu, perguruan tinggi, terutama jurusan



konseling, hendaknya menjadi pilar utama dalam mengembangkan
dan mengenalkan konsep-konsep logoterapi kepada masyarakat,

baik melalui seminar maupun penelitian.
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